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ABSTRAK

Membahas mengenai upacara atau sebuah ritual yang ada di lingkungan
masyarakat khususnya umat beragama yang ada di Indonesia tidak lepas dari berbagai
macam kegiatan-kegiatan kebudayaan seperti upacara atau ritual. Setiap umat beragama
tentu saja memiliki upacara keagamaan masing-masing yang dilakukan setiap hari-hari
tertentu. Hal ini dilakukan juga oleh agama Hindu, khususnya umat Hindu yang berada
di Pura Agung Jagat Karana Surabaya. Dapat dilihat setiap hari-hari tertentu mereka
berupaya melakukan suatu upacara dengan sangat meriah dari berbagai kegiatan-
kegiatan yang dilakukan agar upacara terlaksanakan dengan sempurnah. Salah satunya
upacara galungan salah satu hari raya umat Hindu yang tetap dilaksanakan umat Hindu
di Pura Agung Jagat Karana meski mereka berada di kota besar Surabaya yang
mayoritas beragama Islam. Dilakukan penelitian ini di Pura Agung Jagat Karana karena
lokasi pura dekat dengan tempat tinggal penulis dan bertepatan pada saat berkunjung
pertama kali petugas pura memberi tau bahwa dalam beberapa hari akan ada perayaan
upacara Galungan. Disinilah penulis tertarik meneliti mengenai upacara galungan
disana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, memahami dan menjelaskan prosesi
upacara galungan umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana Surabaya serta mengetahui,
memahami dan menganalisis makna upacara galungan bagi umat Hindu di Pura Agung
Jagat Karana Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teori interpretatif simbolik. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data ini melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik analisis kualitatif
yang terdapat beberapa tahap, yaitu tahap reduksi data, penyajian data, dan
penyimpulan data. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui prosesi upacara
galungan yang dilaksanakan umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana Surabaya secara
tahap dengan menyiapkan benda-benda yang dibutuhkan untuk penyempurnaan
upacara. Dan upacara ini dilakukan oleh umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana
Surabaya secara tunun-menurun karena bagi umat di sana upacara galungan suatu ritual
untuk memperinganti menangnya dharma (kebaikan) melawan adharma (keburukan)
yang memaknai bahwa pada hari itu kita harus sembahyang untuk mendekatkan diri
dengan tuhan agar terhindar dari keburukan, dan mengintropeksi diri untuk sifat-sifat
buruk pada diri kita, dengan diadakan upacara galungan diharapakan umat Hindu bisa

menebar kabaikan dikalangan masyarakat dan terhindar dari keburukan.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keragaman budaya, bahasa dan
agama. Di Indonesia sendiri ada enam agama yang diakui oleh negara seperti Islam,
Hindu, Buddha, Kristen, Katholik, dan Konghucu. Selain itu banyak agama-agama yang
ada di Indonesia namun tidak diakui secara resmi seperti agama-agama lokal yang lebih
dikenal dengan aliran kepercayaan masyarakat. Semua keragaman yang berada dalam
masyarakat Indonesia tumbuh membentuk masyarakat Indonesia sebagai masyrakat yang
plural.

Dalam sejarah kelahirannya, agama membawa dan menciptakan begitu banyak hal di
dalamnya. Agama-agama timur dan barat menjadi pembatas yang begitu besar yang
menunjukkan betapa luas dan beragam perbedaan-perbedaan dalam keberagamaan
manusia. Secara garis besar, agama terbagi menjadi dua kelompok besar yaitu agama-
agama dunia yang meliputi agama-agama besar yang diakui secara gelobal dan secara
konstitusional seperti yang sudah disebutkan diatas sperti Islam, Hindu, Budha, Kristen,
Khatolik, dan Konghucu. Dan agama-agama lokal yaitu seuatu agama yang memiliki
keyakinan yang lahir dari kepercayaan masyarakat tertentu terkait dengan tradisi dan
budaya lokal. Agama lokal ini yang memiliki cara khas yang menggambarkan keunikan
dalam suatu budaya yang seringkali sangat dekat dengan alam atau bumi yang
menampakan mereka sebagai simbol agamaa yang mencintai alam atau bumi.'

Agama sesuatu kepercayaan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, sebagai
identitas manusia di dunia. Selain sebagai identitas diri dari seseorang penganut agama

juga menjadi sarana yang membutuhi hidup manusia, terutama sebagai tempat berlabu

' Mark W Janis and Crolyn Evans, Religion and International Law, (London: Martinus Nijhoff
Publisher, 1999), him. 8



berbagai masalah, sesuatu yang dapat memberikan ketenangan dalam menjalani
kehidupan, karena setiap agama pasti mengajarkan hal-hal baik pada penganutnya.
Agama merupakan doktrin dan realita sosial yang ada pada manusia, baik sebagai
individu maupun masyarakat.’

Agama Hindu adalah agama tertua merupakan agama yang pertama kali dikenal oleh
manusia. Masuknya agama Hindu di Indonesia tidak diketahui pastinya namun
diperkirakan sekitar awal abad ke-4 dan diketahui berasal dari India. Pada tahun 400 M
dipastikan agama Hindu telah berkembang di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan
penemuan prasasti pada Yupa di Kalimantan Timur. Prasasti itu menunjukan
perkembangan kerajaan Kutai di Kalimantan Timur. Dengan adanya kerajaan tersebut
pada tahun 400 M dipastikan agama Hindu masuk ke Indonesia sebelum tahun
itu.Agama Hindu juga termasuk agama yang telah menyatu dengan budaya suku bangsa
asalnya yaitu di India, namun mengalami akulturasi budaya sehingga membentuk
kebudayaan baru yang diolah dan disesuaikan dengan kebudayaan yang dimiliki oleh
masyarakat Indonesia tetapi tidak meninggalkan kebudayaannya sendiri. Untuk itu
agama Hindu yang berkembang di Indonesia berbeda dengan yang dianut oleh
masyarakat India, baik dari segi ritual maupun hari raya yang dilaksanakan.’

Upacara termasuk dari ritual yang merupakan salah satu fenomena keagamaan yang
dilakukan oleh setiap penganut agama bahkan aliran kepercayaan. Kegiatan ritual atau
upacara menjadi sebuah fenomena menarik bagi penganut agamanya masing-masing.
Karena ritual keagamaan akan menyedot perhatian orang banyak dan bahkan bisa
mengakibatkan seluruh elemen masyarakat untuk tertarik menyaksikan.*

Upacara atau ritual sendiri dilakukan dengan tujuan mendapatkan berkah dari setiap

kehidupan yang akan dijalani, serta menolak balak karena atau siklus dalam kehidupan

2 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him. 196.
® Muslimin, Pengantar Hinduisme (Lampung: IAIN Raden Intan Lampung. 2012), him. 20.
* Wiwik Setiyani, Bahan Ajar Studi Praktik Keagamaan, (Yogyakarta: Interpena, 2014), 23



manusia. Ritual seperti memeperlihatkan tatanan atau simbol-simbol yang diobjekan,
simbol-simbol ini mengungkapkan perilaku dan perasaan, serta membentuk siposisi
pribadi dari para pemuja mengikuti modelnya masing-masing.’

Dilihat dari upacara atau ritual yang dilakukan setiap umat beragama memiliki model
dan cara ritual masing-masing, ini yang menjadikan setiap ritual menjadi simbol umat
beragama. Seperti hari raya yang dimilik setiap agama, dan tidak mungkin beberapa
agama memiliki satu hari raya yang sama. Setiap hari raya umat beragama tentu juga ada
perbedaan dan kesamaan dalam menjalankan dan bahkan dalam menjadikannya sebuah
upacara atau ritual. Simbol sendiri dimaknai sebagai sebuah tanda kultuskan dalam
berbagai bentuknya sesuai dengan kultur dan kepercayaan masing-masing agama.

Adapun ritual atau upacara yang dilaksanakan oleh umat Hindu seperti sembahyang
dan upacara, hal ini merupakan penerapan ajaran dari setiap agama dalam upayah
mendekatkan diri pada tuhannya.® Karena upacara atau ritual yang dilakukan masyarakat
beragama tentunya memiliki makna untuk suatu peringatan yang diwarisi dari nenek
moyang. Pada hari-hari terlaksanakan itulah manusia diingatkan kembali kepada maksut
dan tujuan leluhur agama yang dianut pemeluknya, agar dapat menerapkan ajaran-ajaran
suci tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Agama Hindu sendiri banyak memiliki hari raya keagamaan yang dipakai sebagai
media belajar dan pemujaan. Sebagai keyakinan agama hari raya atau hari yang dianggap
semua penganutnya adaalah hari suci menjadi sangat istimewa karena pada hari itulah
dianggap sebagai simbol yang memiliki makna sangat penting bagi kehidupan umat

dalam usaha meningkatkan sradha dan bakhti. Tentunya setiap agama juga memiliki hari

* Maria Susai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 174
¢ Ni Kadek Intan Rahayu, “Makna Simbolik Umat Hindu Dalam Persembayangan Bulan Purama Di
Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli”, Jurnal Bahas dan Sastra, vol. 5, No. 1(2020), 145



raya yang dijadikannya sebuah momentum bagi umatnya untuk mengimplemenkan
ajaran agamanya.’

Galungan salah satu upacara umat Hindu yang dilaksanakan untuk memperingati hari
raya, yang banyak diketahui Bali lah salah satu pulau yang merayakan hari raya
Galungan secara besar-besaran, karena pada dasarnya Bali memang masyoritas
penduduknya beragama Hindu. Upacara galungan adalah hari besar keagamaan yang
dianggap suci khususnya umat Hindu, sebagai peringatan menangnya dharma melawan
adharam. Upacara ini termasuk pemujaan kepada Hyang Widhi yang dilakukan dengan
penuh kesucian dan ketulusan hati, memohon kesejahteran dan keselamatan hidup serta
agar dijauhkan dari waidya. Sebagaimana yang dilakukan umat Hindu di Pura Agung
Jagat Karana Surabaya yang tetap melaksanakan upacara galungan meski keberadaan
nya ditengah-tengah masyarakat yang memiliki kepercayaan berbeda.

Hal ini yang menjadi ketertarikan peneliti ingin mengetahui langsung seperti apa
prosesi upacara Galaungan di Pura Agung Jagat Karana yang dilaksanakan ditengah-
tengah kota besar Surabaya yang mayoritas beragama Islam dan apa makna upacara
Galungan bagi umat Hindu di Pura agung jagat karana. Dengan ini peneliti tertarik
melakukan penelitian dan mengangkat judul “Makna Upacara Galungan Bagi Umat
Hindu Di Pura Agung Jagat Karana Surabaya”. Selainnya itu peneliti juga ingin
mengetahui profil pura agung jagat karana Surabaya serta kegiatan-kegiatan keagamaan

yang ada disana.

B. Rumusan Masalah

” Kade Widiawati, “Presepsi Umat Hindu Tentang Hari Raya Kuningan di Dusun Lumbung Sari Lemo
Desa Kasimbar Palapi Kecamatan Kasimbar Kabupaten Parigi Moutong”, Jurnal Pendidikan, Agama
dan Kebudayaan Hindu, Vol. 11, No. 1 (2020), 72.



Berdasarkan dari latar belakang penelitian ini dibuat untuk mengatahui lebih lanjut
mengenai upacara galungan Agama Hindu di Pura Agung Jagat Karana Surabaya, maka
dengan begitu dapat dirumuskan suatu permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana Prosesi Upacara Galungan Umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana
Surabaya ?
2. Bagaimana Makna Upacara Galungan Bagi Umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana
Surabaya ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui, Memahami, dan Menjelaskan Prosesi Upacara Galungan Umat
Hindu di Pura Agung Jagat Karana Surabaya.
2. Untuk Mengetahui, Memahami dan Menganalisis Makna Upacara Galungan Umat
Hindu di Pura Agung Jagat Karana Surabaya.
D. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun secara
praktis. Adapun manfaat tersebut, yaitu:
1. Teoritis
Secara teoritis ini diharapkan memberikan manfaat dan pengembangan ilmu
pengetahuan Studi Agama-agama yang khususnya mata kuliah Agama Hindu
yang berkaitan dengan upacara-upacara keagamaan, sehingga dapat
memberikan wawasan tambahan mengenai makna upacara galungan. Selain
itu juga pada mata kuliah Fenomenologi Agama, yang berkaitan dengan
ritual-ritual yang dilakukan setiap agama yang belom banyak agama lain tau.
Adapula mata kuliah yang berkaitan seperti Dialog Antar Umat Beragama

yang menjadi refrensi untuk penelitian berikutnya.



2. Praktis
Dalam manfaat praktis diharapkan dijadikan refrensi oleh masyarakat setelah
mengetahui prosesi dan makna upacara galungan bagi umat Hindu di Pura
Agung Jagat Karana Surabaya agar saling menghargai setiap ekspresi
keagamaan dari agama lain. Dan untuk memenuhi persyaratakan gelar Sl
dalam program Studi Agama-agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya.
E. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini diambil dari berbagai macam refrensi dari penelitian terdahulu
sehingga peneliti menemukan tentang “Makna Upacara Galungan Bagi Umat Hindu Di
Pura Agung Jagat Karana Surabaya”. Namun dari berbagai hasil penelitian atau tulisan
terdahulu terdapat kesamaan dan perbedaan baik itu dari objek, lokasi maupun teori.
Tetapi dari penelitian terdahulu sudah pasti memiliki perbedaan yang cukup jauh.
Bahkan di Pura Agung Jagat Karana Surabaya Belom ada yang meneliti tentang Upacara
Galungan. Dan diluar sana banyak yang meneliti tentang upacara Galungan namun
lokasi, objek bahkan pembahasan intinya jauh berbeda. Hingga penelitian ini dapat
dinyatakan layak untuk dilanjutkan. Inilah hasil penelitian atau tulisan yang serupa, ialah
sebagai berikut:

Jurnal dengan judul “Kontestasi Galungan- Kuningan di Bali Visualisasi Doa Petisi
Demonstratif Untuk Kemakmuran pada masa Era Masyarakat Tontonan”. Dalam latar
belakang nya yang ingin dibiacarakan lebih lanjut ialah megengenai makna yang lebih
luas dan holistik tentang penjor galungan-kuningan pada masyarakat Bali. Dalam hasil
penelitiannya dijelaskan makna penjor galungan-kuningan dimaknai sebagai simbol doa
petisi visual yang bercorak demonstratif guna menyertai doa petisi secara visual yang

bercorak demonstratif guna menyertai doa petisi secara verbal dalam bentu mantra atau



seha yang ditujukan kepada dewa dengan manusia mendapatkan paica dalam bentuk
kesejahteraan atau kerayuan. Namun dibalik itu makna simbolik laiinya tidak kalah
pentingnnya, yaitu pajor bisa dipakai sebagai media untuk mempertontonkan status
sosial pemiliknya.® Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama membahas upacara
galungan dengan objek yang sama namun perbedaanya penelitian ini memfokuskan pada
makna panjor yang dipergunakan untuk upacara kalau penulis sendiri memfokus kan
makna upacara bagi umat Hindu.

Skripsi dengan judul “Hari Raya Idul Fitri Dalam Islam Dan Hari Raya Galungan
Dalam Hindu”, dalam rumusan masalahnya menanyakan apa makna dari idul Fitri dalam
Islam dan Galungan dalam Hindu. Dari hasil penelitian sendiri dipaparkan mengenai hari
raya Idul Fitri dalam Islam dan Hari raya galungan dalam Hindu dalam analisisi
perbandingan. Dijelaskan bahwa hari raya Idul Fitri merupakan sebuah kegiatan
keagamaan yang memiliki arti bahwa kemenangan umat Islam karena telah melawan
hawa nafsu selama 1 bulan penuh dibulan Ramadhan. Dalam hari raya Idul Fitri juga
dijelaskan tahap dalam pelaksanaannya ibadahnya sholat ied, dimana di hari raya Idul
Fitri itu juga mewajibkan umat Islam untuk saling bermaaf-maafan dan menjalin
silaturahmi. Di dalam hari raya Galungan sendiri memiliki arti kemenangan atas
perlawanan Dharma (kebaikan) melawan Adharma (keburukan). Yang upacara galungan
juga memiliki arti yang sama agar umat Hindu saling bermaafan terhadap semua, serta
bersyukur kepada sang Hyang Widhi karena telah memberi kehidupan ini.” Persamaan
dalam penelitian ini sama-sama meneliti makna upacara galungan. Sedangkan
perbedaannya sangat jauh, karena pada penelitian ini lebih fokus pada perbedaan dan

persamaan dari makna hari raya galungan dengan hari raya idul fitri. Sedangkan

8 Anantawikrama Tungga Atmmadja, Nengah Bawa Atmadja, “Kontestasi Penjor Galungan-Kuningan
di Bali Visualisai Doa Petisi secara Demonstratif untuk Kemakmuran pada Era Masyarakat
Tontonan”, Jurnal Kajian Bali, Vol. 06, No. 02 (2016), 174

° Putri Maharani, “Hari Raya Idul Fitri Dalam Islam Dan Hari Raya Galungan Dalam Hindu”, (Skripsi
prodi Studi Agama-Agama UIN Sultan Syarif Kaim Riau, 2020), 32.



penelitian yang penulis lakukan lebih fokus hanya kepada makna upacara Galungan bagi
umat Hindunya.

Dalam hasil penelitain dengan judul “Makna Upacara Caru Panca Sata Bagi Umat
Hindu di Pura Agung Karana Kecamatan Krembangan Surabaya” yang ditulis oleh Nur
Lailatul Chasanah. Dalam rumusam masalahnya penelitian ini dilakukan ingin
mengetahui lebih jauh lagi makna Upacara Caru Panca sata, tata cara Upacara Caru
Panca Sata dan pengaruh pelaksanaan Upacara Caru Panca Sata bagi umat Hindu di Pura
Agung Jagat Karana Kecamatan Kerembangan Surabaya. Kemudia hasil dari penelitian
umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana memaknai upacara caru panca sata sebagai
wujud bakhti terhadap Sabg Hyang Widhi Wasa. Wujud baktinya dibuktikan dengan
memberi korban suci berupa lima ekor ayam sebagai makanan bhuta kala dan minuman
seperti tetabuhan; arak, berem dan air biasa serta memohon kepada sang Hyang Widhi
untuk memperoleh keselamatan dan kebahagiaan. Dan bagi umat Hindu pelaksanaan
Upacara ini bersifat wajib karena pengaruhnya sangat nampak membuat jiwa dan hati
umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana semakin tentram, tenang dan damai.'
Persamaan dengan penelitian ini adalah lokasi dan objek umat Hindu di Pura Agung
Jagat Karana Kecamatan Krembangan Surabaya dan sama-sama ingin meneliti makna
dari suatu upacara. Bedanya dalam hal pembahasan penelitian ini menjelaskan makna
upacara Caru Panca Sata sedangan penulis ingin menjelaskan makna upacara galungan.

Jurnal dengan judul “Makna Filosofi Hari Raya Galungan Pada Era Globalisasi”,
seperti dijudul yang terpapas yang telah menjadi rumusan masalah yaitu mengenai
makna filosofi hari raya Galungan pada era Globalisasi. Dari hasil pembahasannya pun
trend globalisasi yang berorientasi pada kepuasan duniawi dilatar belakangi oleh filsafat

hedonisme. Salah satu fenomena yang terjadi pada perayaan hari galungan dengan trens

© Nur Lailatul Chasanah, “Makna Upacara Caru Panca Sata Bagi Umat Hindu di Pura Agung Karana
Kecamatan Krembangan Surabaya”, (Skripsi Prodi Studi Agama-agama Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, 2018).



globalisasi diadakannya bazzar sebagai ajang untuk merayakan kemenangan dharma
melawan adharma, padahal bazzar yang dikenal pada hari raya galungan sangat identik
dengan minuman keras seperti bir, bahkan lengkap dengan arena jojingg mirip sidkotik.
Sehingga tidak jarang pelaksanaan bazzar dalam rangka hari raya galungan selalu
diwarnai keributan. Tentu sajaini dangat tidak sesuai degan sprit dari hari raya galungan
tersebut.!' Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti makna upacara
Galungan yang membedakan penelitian ini lebih ke makna upacara galungan secara
filosofis pada era globalisasi dengan merasakannya bukan dengan beribadah tetpi dengan
bersenang-senang sangat beda dengan penulis yang lebih fokus ke makna upacara
menurut umat dan melaksanakannya dengan mendekatkan diri kepada sang hyang widhi.

Dalam jurnal dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai Persatuan Pada Pelaksanaan
Upacara Hari Raya Galungan Dalam Persepektif Bhineka Tunggalika Di Desa Bagorejo
kecamatan Srono”. Dipaparkan pada latar belakang bahwasaannya upacaran galungan di
desa Bagorejo ada juga umat non-Hindu yang berkunjung dan bersilaturahim kerumah
umat Hindu, perilaku ini menandakan bahwa keberadaan masyarakat beragama di Desa
Bagorejo sangat menjunjung tinggi nilai kebhinekaan. Dalam hasilnya penelitiannya
sendiri dijelaskan bahwasannya etika Hindu mampu menjaga kebersamaan antara umat
beragama, guna menciptakan suasana yang damai dan harmonis dalam setiap perbedaan
individu maupun golongan. Etika dan susila dalam ajaran agama Hindu sangat
mengutamakan kebersamaan dan memandang semua mahluk adalah sama tidak ada
bedanya. Jadi inilah implementasi nilai-nilai persatuanpada pelaksaan upacara hari raya
galungan dalam perspektif bhineka tunggalika di desa Bagorejo."> Persamaan dalam

penelitian ini adalah meneliti upacara Galungan namun sangat jauh berbeda dengan

| Nyoman Suka Ardiyasa, “Makna Filosofi Hari Raya Galungan Pada Era Globalisasi”, Jurnal Genta
Hredaya, Vol. 2, No. 1 (2018), 81.

2 Yogi Ari Purnama, Bayu Indra Permana, “Implementasi Nilai-Nilai Persatuan Pada Pelaksanaan
Upacara Hari Raya Galungan Dalam Persepektif Bhineka Tunggalika Di Desa Bagorejo kecamatan
Srono”, Jurnal Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 4, No. 2, (2019), 13



10

penelitian penulis, tulisan ini meneliti Implementasi nilai-nilai persatuan dalam
pelaksaan upacara Galungan yang dimana ada umat non-Hindu yang juga ikut
merayakan dengan berkunjung dengan lokasi yang berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Aminatun Azizah, dengan judul Upacara Keagamaan
Dalam Agama Hindu (Studi Tentang Dewa Yadnya di Pura Agung Jagat Karana
Krembangan Surabaya). Dalam skripsi tahun 2019 Program Studi Agama-agama,
Sarjana, UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam penelitian ini ada tiga rumusan masalah
tentang hitoris Pura Agung Jagat Karana Krembangan Surabaya, pelaksanaan upacara
Yadnya di Pura Agung Jagat Karana dan respon masyarakat terhadap upacara Dewa
Yadnya di Pura Agung Jagad Karana Krembangan Surabaya. Kemudia hasil dari
penelitian ini yang terpenting yang berhubungan dengan judul bahwa upacara yadnya
merupakan kurban suci yang mengandung unsur-unsur perbuatan, ketulus ikhlasan,
kesadaraan dan persembahan, budhi dan bakti."”” Persamaan dalam penelitian ini yaitu
lokasi di Pura Agung Jagat Karana Surabaya. Dan perbedaanya terletak pada yang
diteliti, pada penelitian ini fokus meneliti upacara Yadnya dan respont warga sekitar
umat non Hindu terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan umat Hindu, sedangkan
penelitian ini penulis fokus hanya pada upacara Galungan dan respont umat Hindunya.

F. Metode Penelitian
Metode adalah suatu jalan yang berkaitan dengan cara kerja dalam mencapai
sasarannya yang diperlukan oleh penggunanya, sehingga memahami objek yang
dituju dalam mencapai sasaran atau tujuan pemecahan. Sedangkan penelitian adalah

usaha untuk apa yang dilakukan dengan suatu metode tertentu secara hati-hati,

** Aminatun Azizah, “Upacara Keagamaan Dalam Agama Hindu (Studi Tentang Dewa di Pura Agung
Jagad Karana Surabaya)”, (Skripsi fakulktas Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama Institut Agama
Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, 2009)
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sistematis hingga sempurnah terhadap permasalahan sehingga dapat digunakan untuk
menyelesaikan atau mejawab problemnya.'

Metode penelitian adalah suatu strategi umum yang digunakan dalam
pengumpulan data dan analisis data yang digunakan untuk menjawab suatu masalah
yang dihadapi.”” Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Dari penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi sekarang.
Penelitian kualitatif sendiri termasuk sesuatu yang bertujuan untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh seseorang misalnya dalam perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lainnya. Secara holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.'®

Metode penelitian kualitatif ini juga merupakan metode penelitian yang dapat
digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari masalah-
masalah sosial dan kemanusiaan. Dari metode ini dapat mengumpulkan data yang
spesifik dari para informa dan hasilnya lebih jelas memberikan gambaran sesuai
dengan fakta dilapangan.
2. Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data sebagai berikut:

a. Data Primer

* Jogo Subagyo, Metodologi Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), Cet.
4,1-2.

3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitain Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 3.

16 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2009), 6.
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Data primer ini data yang berasal dari sumber asli. Maksut dari ini data yang
diperoleh tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi atauapun dalam bentuk
file-file. Data ini harus didapatkan melalui nara sumber yaitu oranglah yang
menjadi objek penelitian atau orang yang kita jadikan sasaraan mendapatkan
informasi ataupun data.'” Disini penelitian ini penulis mengunakan sumber
data primer dari data hasil wawancara dan observasi yang mengamati secara

langsung suatu kegiatan yang diteliti.

. Data Sekunder

Data sekunder data yang tidak langsung, data ini bersifat data yang
mendukung data primer yang dihasilkan dari dokumen-dokumen jurnal.'
Sumber data sekunder ini yang dimaksut tidak langgung adalah bersumber
dari data terrulis seperti buku, jurnal, kitab ataupun hasil karya penelitian-

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan upacara galungan umat Hindu.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini dalam mengumpulkan data menggunakan metode-metode
sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.'” Metode wawancara ini sangat dibutuhkan untuk mendapatkan
sekaca langsung melalui pertanyaan kepada seseorang yanag bersangkutan
dalam yang menjalakan Upacara Galungan baik pimpinan atau pun umat

Hindu nya sendiri.

7 Umi Nariwati, Metodologi Penelitian Kualitatif: Teori dan Aplikasi, (Bandung: Agung Media, 2008),

98.

8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), 402.
¥ Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 231.
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b. Observasi
Observasi adalah instrumen lain yang sering kali dijumpai dalam penelitian
pendidikan. Dalam penelitian kualitatis sendiri instrument lebih sering
digunakan sebagai alat perlengkapan instrument lain, termasuk kuesioner dan
wawancara. Dalam observasinya sendiri lebih banyak menggunakan salah
satu dari pancra indranya yaitu indra pengelihatan. Dan instrument obsevasi
akan lebih efektif jika informasi yang hendak diambil berupa kondisi atau
fakta alami, baik dari tingkah laku dan hasil kerja responden dalam situasi
langsung.” Data melalui observasi ini juga sangat penting untuk penelitian
secara langsung, mengamat secara langsung pada suatu upacara yang sedang
terlaksanakan.
¢. Dokumentasi

Dokumentasi ini merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentnya sendiri bisa berupa tulisan, gambaran, atau karya-karya
monumental dari seseorang.”’ Dokumentasi ini data dukungan untuk sumber
informasi dari wawacara yang berupa tulisan seperti buku, jurnal, karya
ilmiah dan lainnya.

G. Sistematis Pembahasan

Penulisan ini terdiri dari beberapa bab dan masing-masing sub bab memiliki masing-
masing pembahasan, sebagai berikut:
Bab pertama, berisi Pendahuluan yang membahas objek kajian dengan singkat yang
meliputi Latar belakang, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian,

Penelitian terdahulu, Metodologi penelitian, Sistematis pembahasan, Daftar rujukan.

2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 78.
% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 240.
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Bab kedua Kajian Teori yang berisi penjelasan mengenai Upacara Galungan, Upacara
atau ritual keagamaan sebagai simbol agama. Dan teori interpretatif simbolik Cillfort
Geertz.

Bab ketiga, membahas tentang mengenai deskripsi data yang diperoleh mengenai
profil yang berkaitan, selanjutnya hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan yang ada di
Pura Agung Jagat Karana Surabaya.

Bab keempat, ini berisikan analisis dari berbagai hasil inti dari pembahasan skripsi ini.
Pada bab ini mejelaskan bagaimana prosesi Upacara Galungan di Pura Agung Jagat
Karana Surabaya, serta bagaimana makna Upacara Galungan bagi umat Hindu di Pura
Agung Jagat Karana Surabaya.

Bab kelima, merupakan akhir bab dari penelitian ini. Bab ini berisini penutup, seperti
kesimpulan, saran-saran dan ditambah lampiran-lampiran yang berhubungan dengan

penelitian ini.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Konsep Upacara Keagamaan

Secara etimologi, upacara keagamaan dapat dibagi atas dua kata yaitu upacara dan
keagamaan. Upacara merupakan suatu perbuatan atau perayaan yang diadakan
sehubungan dengan peristiwa penting yang dilakukan terkait kepada aturan-aturan
penting menurut adat ataupun agamanya masing-masing.”> Menurut Beatty, upacara
adalah sistem aktifitas rangkaian tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku
dan berhubungan dengan salah satu macam peristiwa tetap yang terjadi dalam suatu
masyarakat. Dapat diartikan juga sesuatu kegiatan pesta tradisional yang diatur menurut
tata adat maupun hukum yang berlaku dimasyarakat dalam rangka memperingati
peristiwa penting atau lainnya yang ketentuan adatnya berlaku pada masyarakat yang
bersangkutan.*

Secara singkat upacara adalah bentuk sebuah rangkaian kegiatan dalam hidup
bermasyarakat yang tindakannya terikat pada aturan agama maupun adat istiadat dalam
bentuk acara makan bersama yang makanannya telah disucikan (diberi do’a), acara do’a
bersama, pemujaan bersama sebagai perwujudan rasa syukur atas rasa terimakasih
kepada tuhan serta didorong oleh hasrat untuk memperoleh ketentraman hati atau
memcari keselamatan dengan tata cara yang telah ditradisikan oleh masyarakat dalam
agamanya masing-masing.”*

Jadi dapat dipahami dari beberapa pendapat upacara merupakan kegiatan

sekelompok masyarakat yang dilakukan sehubungan dengan peristiwa penting serta

2 poedarminto, W. J. S. Kamus Besaar Indonesia, (Jakarta: Balai Putaka, 2003)

% Suyono Beatty, Kamus Antropologi, (Jakarta: Raja Grafindo, 1985), him. 412

2 Agus Riyadi, “Tradisi Keagamaan dan Proses Sosial Pada Kaum Muslim Pedesaan”, (Jurnal llya’
Ulum Al-Din, Vol. 20, NO. 2, (2018)
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memiliki tahap yang sudah diatur sesuai dengan tujuan acara dan didalamnya memiliki
aturan-aturan tertentu menurut adat ataupun agamanya maisng-masing.

Sedangkan ‘“keagamaan” berasal dari kata dasar “agama” yang mendapat awal
“ke-* dan akhiran “-an”. Agama mempunyai arti kepercaayan kepada Tuhan, dan ajaran
kebaikan yang sangat erat dengan kepercayaan.” Kata agama sendiri berasal dari bahasa
sansekerta, diambil dari dua akar kata suka, yaitu “a” yang berarti “tidak”, dan “gama”
yang artinya “kacau” dapat diartikan kata agama yaitu “tidak kacau” (teratur).”® Dengan
demikian agama adalah suatu aturan yang mengatur keadaan manusia, maupun mengenai
suatu yang gaib, mengenai tatakrama seperti budi pengerti dan pergaulan hidup yang
tidak ada unsur kacau didalamnya, yang mengantarkan manusia menuju keteraturan dan
ketertiban. Dari bahasan Arab sendiri agama sama dengan “diin”, dalam bahasa Eropa
“religi”, dalam bahasa Inggris “religion”, dalam bahasa Perancis “la religion”, dalam
bahasa Belanda “the religie”, dalam bahasa Jerman “die religion”. Kataa “diin” dalam
bahasa Semit berarti undang-undang (hukum), sedang kata diin dalam bahasa Arab
berarti menguasai, menundukkan, patuh, hutang, balasan, kebiasaan.*’

Agama juga disebut sebagai ajaran yang diturunkan oleh tuhan untuk petunjuk bagi
umat dalam menjalani kehidupannya dan sebagai suatu ciri kehidupan sosial masyarakat
yang universal dalam artian bahwa semua masyarakat mempunyai cara-cara berfikir dan
pola-pola perilaku yang memenuhi untuk disebut agama yang terdiri dari tipe-tipe,
simbol, citra, kepercayaan dan nilai-nilai spesifik yang mana makhluk masyarakat
menginterpretasikan eksistensi mereka yang didalamnya juga mengandung komponen

ritual.?®

% Dewi Baharta, Kamus Besar Indonesia, (Surabaya: Bintang Terang, 1995), him. 4

% Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 13
%" Taib Thahir Abdul Mu’in, /Imu Kalam.(Jakarta: wijaya,1992) 112

% |shomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), him. 29
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Istila agama menurut Cliffort Geerz sebuah sistem simbol-simbol yang berlaku
untuk menetapkan suasana hati dan motivasi-motivasi yang kuat, yang meresapi dan
yang tahan lama dalam diri manusia, merumuskan konsep-konsep mengenai suatu
tatanan umum eksistensi dan membungkus konsep-konsep ini dengan semacam pancaran
faktualitas, sehingga suasana hati dan motivasi-motivasi itu tampak realitas.”

Menurut Elizabeth Nottingham dalam bukunya Jalaludin, agama merupakan gejala
yang begitu sering terdapat di mana-mana, agama juga berkaitan dengan usaha manusia
untuk mengukur dalamnya suatu makna dari keberadaan diri sendiri dan keberadaan
alam semsta. Selain itu aagama juga dapat membangkitkan kebahagiaan batin yang
paling sempurna dan juga perasaan takut. Meskipun semua tertuju pada adanya sesuatu
dunia yang tak terlihat seperti akhirat, namun agama melibatkan dirinya dalam masalah-
masalah kehidupan sehari-hari di dunia.”

Ada beberapa unsur dalam agama yang menjadi karakteristik yaitu, Pertama,
sebagai unsur kepercayaan terhadap kekuatan gaib. Kekuatan gaib yang dimaksut dalam
bentuk bermacam-macam. Dalam agama primitif kekuatan gaib dapat diambil dari
bentuk-bentuk benda yang memiliki kekuatan atau misterisus, tuh atau jiwa yang
terdapat pada benda-benda yang memiliki kekuatan dari Tuhan atau dewa-dewa. Kedua,
unsur kepercayaan bahwa kebahagiaan dan kesejahteraan yang dicari akan hilang. Untuk
itu lebih baik tetap mewujudkan semuanya dengan peribadatan, selalu mengingat tuhan
dan melaksnakan perintahnya dengan menjauhi larangannya. Ketiga, unsur respon yang
bersifat emosional dari manusia. Respont ini mengambil bentuk dan cara hidup tertentu
bagi masyarakat yang bersangkutan. Keempat, unsur paham adanya kudus dan suci,

dalam kekuatan gaib, dalam bentuk kitab suci yang mengandung ajaran-ajaran agama

% Cliffort Geertz, Kebudayaan dan Agama (Jogykarta: Knisius, 1992), him. 5
% Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), him. 317
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yang bersangkutan, tempat-temapt tertentu, peralatan untuk menyelenggarakan upacara
dan sebagainya.’'

Upacara keagamaan merupakan unsur kebudayaan yang paling tampak lahir.
Seperti menurut Robertson bahwa agama memuat ajaran-ajaran mengenai kebenaran
tertinggi dan mutlak tentang tingkah laku manusia dan petunjuk-petunjuk untuk hidup
tentram dan selamat baik di dunia maupun di akhirat yaitu sebagian manusia yang patuh
kepada tuhannya, beradap dan bersifat manusiawi terhadap sesama manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan dan lainnya.*

Sedangkan menurut Koentjaningrat, upacara keagamaan adalah wujud dalam
sistem kepercayaan atau keyakinan dalam gagasan tentang Tuhan, Dewa-dewa, roh-roh
halus, Surga, Neraka, keselamatan, dan sebagainya tetapi mempunyai wujud upacara-
upacara yang bersifat kadangkala dilaksanakan namun ada juga yang terus menerus
dilaksanakan (wajib dirayakan).”® Dilakukan suatu upacara keagamaan untuk rasa hormat
kepada tuhan dan kepada leluhur dalam artian pengalaman suci yang memiliki sakral
bagi yang menjalankannnya dan dilakukan rutin baik tiap pekan, bulan, ataupun tahunan
yang dilakukan dihari-hari tertentu. Setiap upacara keagamaan pasti mempunyai benda-
benda yang dianggap sakral yang memiliki simbol, fungsi dan tujuan yang berbeda-beda
namun ada satu tujuan yang sama yaitu kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Sebelum masuknya agama Hindu, Budha dan Islam di Indonesia masyarakat
Indonesia sudah mengenal adanya suatu kepercayaan. Pada zaman itu masyarakat
menganut kepercayaan animisme dan juga dinamisme. Animesme merupakan
kepercayaan kepada roh, benda-benda, tumbuh-tumbuhan bahkan hewan dan juga pada

manusia sendiri, yang bertujuan agar terlindungi dari hal-hal yang jahat. Pada masa itu

% Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 18

%2 Citra Ayu Pratiwi, “Harai: Telaah Konsep Koentjaningrat”, Junal Japanologi, Vol. 5, No. 2, Maret
2017, 172

% Koenjaningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT. Rineka Citra, 2002), him. 204
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mereka suda melakukan ritual-ritual menurut kepercayaan masing-masing yang
dilakukan dengan simbol untuk meminta berkah pada roh, dan meminta pada roh jahat
agar tidak mengganggunya, hal ini masih ditemui pada masyarakat pedesaan. Berbeda
lagi dengan masyarakat beragama di Jawa yang masih sangat mensakralkan keberadaan
upacara seperti di Yogyakarta dan Surakarta. Masyarakat dari dua tempat tersebut masih
sering mengadakan ritual seperti saat satu muharam atau satu shura pada penanggalan
Jawa. Begitu pula pada masyarakat Bali khususnya di daerah Trunyan juga masih
terdapat upacara seperti halnya di Jawa. Terdapat macam-macam upacara di Trunyan
Bali yang bersifat keagaman atau upacara Yadnya persembahan kepada dewa-dewa.™
Begitupun umat Hindu di Pura Agung Jagar Karana Surabaya yang masih melakukan
atau merayakan hari suci mereka seperti upacara keagamaan atau ritual yang dilakukan
karena turun-menurun dari nenek moyang mereka dengan adanya simbol atau makna dan
tujuan didalamnya.

Dapat diartikan upacara keagamaan adalah suatu ritual atau perbuatan yang
dilakukan oleh sekelompok masyarakat serta memilik tahap yang sudah diatur sesuai
dengan tujuan acara dan agamanya masing-masing, upacara keagamaan atau ritual sudah
menjadi kebutuhan bagi setiap penganut agama karena esensi seperti inilah cara
mendekatkan diri dengan Tuhannya sebagai ungkapan syukur atas upaya atau tujuan
yang diharapkan tercapai.

Setiap penganut agama memiliki cara pandang tersendiri dalam mengimplemenkan
ajaran agamanya dan tidak harus kaku terpaku pada satu sudut pandang tetapi mudah
memahami agama lain dengan mengakui eksistensi agamanya. Inilah yang menjadikan
variasian yang dapat dijadikan sumber pengetahuan, agar setiap penganut agama tidak
berfikir diskriminasi terhadap pandangan penganut agama lain. seperti upacara

keagamaan atau ritual ini merupakan bagian klimaks dalam budaya-beragama. Setiap

* Danandjaja James, Antropologi Psikologi, (Jakarta: Rajawali, 1989), him. 356
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agama di Indonesia memiliki aktifitas ritual keagamaan sesuai dengan cara dan hukum
agamanya masing-masing. Dan setiap umat beragama memiliki hak untuk menjalankan
aktifitar ritual keagamaan sesuai keyakinan agama setiap individu.*

Koentjaningrat juga menulis beberapa unsur dalam sebuah prosesi pelaksanaan
upacara keagamaan, seperti menyiapkan tempat berlangsungnya upacara. Biasanya
tempat yang digunakan untuk suatu kegiatan upacara keagamaan adalah tempat sakral.
Tempat ini yang dimaksut tempat yang jarang dikunjungi orang-orang kecuali orang-
orang tertentu yang terlibat penting dalam pelaksanaan upacara seperti pemimpin
upacara. Waktu pelaksaaan ini merupakan saat-saat yang sudah ditentukan seperti waktu-
waktu sebelumnya yang memang sudah menjadi patokan untuk tahun-tahun selanjutnya.
Terus ada benda-benda atau alat dalam pelaksaaan upacara seperti sesuatu yang harus
ada seperti sesaji yang berfungsi seabagai alat dalam pelaksanaan upacara keagamaan.
Dan didalam suatu upacara harus ada orang-orang yang terlibat didlamnya dimana orang
itu yang bertindak sebagai pemimpin jalannya upacara dan beberapa orang yang paham
dalam ritual upacara keagamaan.

Upacara memang penting dalam kehidupan masyarakat khususnya masyarakat
beragama. Tidak upacara ini suatu perbuatan kramat yang dilakukan oleh sekelompok
umat beragama. Hal ini ditandai dengan adanya berbagai macam unsur dan komponen,
yaitu adanya waktu, tempat, alat-alat upacara, dan orang-ornag yang menjalankan.
Biasanya upacara kegamaan yang sering diketahui yaitu memepringati hari besar

agamanya atau peristiwa bersejarah bagi agamany.*

Kalau dalam Islam seperti
memperingati Hari kelahiran Nabi Muhammad SA, dalam agama Kristen memepringati

Natal, dan Hindu pun banyak hari-hari besar dalam agamanya salah satunya Galungan

ini yang dilakukan setiap tahunnya. Dalam ritual seprti ini pasti ada tujuan masing-

% Wiwik Setiyani, Studi Ritual Keagamaan, (Surabaya: Pustaka Idea, 2021), him. 23-25
% Koentjaningrat, Beberapa Pokok Antropoloi Sosial, (Jakarta: Dian Rakyat, 1985), 56
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masing untuk mendapatkan berkah, dilimpahkan rezeki dari suatu pekerjaan, dihindari
dari keburukan dan menolak balak.
B. Hari Raya Galungan

a. Pengertian Upacara Galungan

Upacara Galungan suatu tindakan dari hari raya Galungan yang merupakan salah
satu hari suci umat Hindu, yang wajib dirayakan dengan melakukan upacara, ritual,
sembahyang, pemujaan dan semacamnya. Dilakukan upacara Galungan dalam rangka
hari raya umat Hindu, ini merupakan simbol dari perayaan kemenangan Dhamar
(kebaikan) melawan Adharma (keburukan). Upacara galungan dirayakan umat Hindu
setiap 210 hari atau setiap (Budha) Kliwon Wuku Dungulan. Ciri khas dalam upacara
Galungan adalah memasang pajor di sebelah kanan pintuk masuk tempat ibadah,
pekarangan, rumah, ataupun kantor.”’

Kata Galungan sendiri berasal dari bahasa Jawa Kuno yang berarti “mengang” atau
“bertarung”, galungan juga berasal dari dungulan yang berarti “menang”. Dari kalender
Bali wuku kesebelas bernama Dungulan sedangkan di Jawa bernama wuku Galungan,
namun keduanya tetap memiliki arti yang sama yaitu “kemennagan”. Menurut lontaran
Purana Bali Dwipa, Hari Raya Galungan pertama kali dirayakan di Bali pada hari
puranama tepat Budha Kliwon Dungulan, pada tanggal 15 tahun saka 804 Masehi.

Galungan juga merupakan salah satu upacara agama Hindu yang dilakukan untuk
mengingatkan manusia secara ritual dan spritual agar selalu memenangkan Dewi Sampad
untuk menegakkan Dharma melawan Adharma. Sunarigama menjelasakan secara singkat
bahwa galugan suatu upacara yang menyatuhkan kekuatan rohani agar mendapat pikiran
dan pendirian yang terang. Bersatunya rohani dan pikiran yang terang inilah wujud
dharma dalam diri. Sedangkan Adharma wujud dari segalah kekacauan pikiran.

b. Sejarah Hari Raya Galungan

% Ketut Wiana, Makna Hari Raya Galungan, (Surabaya: Paramita, 2009), him. 73
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Hari raya Galungan berawal dari kisah seorang raja pada saat itu, seorang raja yang
sakti keturunan raksasa yang memerintah jagat Bali, raja itu bernama Mayadenawa.
Mayadenawa ini adalah seorang raja yang kejam miliki kesaktian yang tidak terkalahkan
oleh siapa pun hingga pada waktu itu dirinya menganggap bahwa ia adalah Dewa yang
patut disembah oleh rakyatnya. Kesaktian itu dia dapatkan dari ketekunannya
menyembah dan memohon kepada Dewa Siwa agar menjadi sakti dan bisa merubah
wujudnya ketika permohonanya terkabulkan ia menjadi angkuh sombong hingga
membuatnya bisa menguasai seluruh Bali bahkan sampai ke Lombok, Sumatra, Bugis
dan Blambangan dengan mudahnya. Bahkan pada pimpian Mayadenawa melarang
rakyatnya menyembah Dewa dan menghancurkan pura-pura yang ada, karena ketidak
beranian rakyat melawan semuah rakyat akhirnya patuh. Pada masa itu rakyat selalu
dihantui rasa takut bahkan hidupnya lebih sengsara.

Ketika Mayadenawa berhasil menghancurkan pura-pura ada salah seorang pendeta
bernama Mpu Sangkul putih yang merupakan Pemangku Agama di Pura Besakih melihat
situasi pura-pura yang dihancurkan dan melihat kondisi rakyat yang tidak baik karena
serba ketakutan. Lalu ia melakukan semsi atau tapa yoga di Pura Basakaih untuk
memohon petunjuk dari para Dewa. Dalam tapa nya ia mendapat petunjuk dari Dewa
Mahadewa gara pergi ke Jambu Dwipa India untuk meminta bantuan. Hingga akhirnya
datanglah bantuan dari India dan juga Kahyangan yang dipimpin oleh Dewa Indra untuk
memerangi Mayadenawa dan pasukannya. Lalu pada saat itu terjadilah perang sangat
dahsyat dan banyak yang tewas drai dua pihak. Karena merasa tidak bisa mengalahkan,
akhirnya Mayadenawa melarikan diri dan bersembunyi di sebuah goa, hingga goa itu
sampai saat ini dinamakan goa Mayadenawa. Dalam pelariannya Mayadewana berusaha

mengubah-ngubah wujudnya agar tidak ada yang bisa mencarinya, namun berkat
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kesaktian Dewa Indra semua usaha Mayadenawa sia-sia dan akhirya Dewa Indra mampu
membunuh Mayadenawa. **

Kemenangan Dewa Indra melawan Mayadenawa inilah yang disimbolkan sebagai
kemenangan Dharma (Kebaika) melawan Adharma (kejahatan) hingga diraya kan
dengan adanya Upacara Galungan. Namun upacara galungan sempat terhenti bertahun-
tahun diakibatkan raja-raja yang berkuasa di Bali pada waktu itu banyak yang wafat
dalam usia muda. Sejak upacara tidak lagi dilakukan pulau Dewata pada saat itu sering
diguncang bencana. Hingga pada saat pimpinan Raja Sri Jayasunu ia merasa heran
dengan kejadian-kejadian yang terjadi lalu ia melakukan semedi dalam semedinya ia
mendapat bisikan yang dipercayai dari Dewi Durga bahwa alasan berbagai keanchan
yang terjadi selama ini yaitu karena rakyat Bali yang sudah mlelupakan perayaan
Galungan. Dengan hasil semedia yang Raja Sri Jayakasunu dapat kan ia memerintahkan
agra raykat Bali kembali merayakan Hari Raya Galungan. Sejak saat itu upacara
Galungan dilaksanakan kembali secara turun menurun bukan hanya masyarakat Bali
bahkan semua umat Hindu yang berada di Indonesia tetap merasakan hingga saat ini.*

C. Teori Interpretatif Simbolik Cliffort Geertz

Interpretatif simbolik merupakan pemikiran baru Cliffort Geert, secara umum
interpretatif simbolik menekankan pada perhatian berbagai wujud konkret dari makna
kebudayaan manusia. Akhirnya Geertz menawarkan konsep kebudayaan yang sifatnya
interpretatif, yaitu sebuah konsep semiotik, dimana Geertz melihat kebudayaan sebagai
sesuatu teks yang perlu diinterprestasikan maknanya dari pada sebagai sesuatu pola

perilaku yang sifatnya kongkrit.*

® Yonada Nancy, “Sejarah Hari Raya Galungan dan Maknya Bagi Umat Hindu Bali”,
http://tirto.id/2019/06/24/Diakses 18 Juli 2021

% Agil Lintang (Umat Hindu), Wawancara, Surabaya 02 Juli 2021

“0 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama (Yogyakarta: Karisius Press, 1992), him. 2
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Menurut Geert dalam bukunya dengan judul The Interpretation of Cultures konsep
kebudayaan berarti suatu pola makna-makna yang diteruskan secara histori yang
terwujud dalam simbol-simbol, suatu sistem konsep yang diwariskan terungkap dalam
bentuk simbolis yang mana manusia berkomunikasi, melestarikan, dan
memperkembangkan pengetahuan dan sikap-sikap terhadap kehidupan.*' Oleh sebab itu
untuk mencari sebuah makna dari kebudayaan seseorang harus menggunakan sistem
simbol yang perlu dipahami, diterjemahkan, dan diinterprestasikan agar mengetahui
makna yang sesungguhnya.*

a. Konsep Teori Interpretatif Simbolik

Pertama, kebudayaan sebagai sistem kognitif atau pengetahuan (mode of),
kebudayaan sesuatu yang dilihat atau dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari
sebagai sesuatu yang nyata. Menurut Goodenough kebudayaan itu dimiliki seseorang
dengan maksut gara berperilaku sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku agar
dapat diterima oleh masyarakat luas, bukan sesuatu yang berupa material atau benda-
benda. Kebudayaan seperti ini sebagai wujud tindakan atau kenyataan.*

Kedua, kebudayaan sebagai sistem nilai atau evaluatif (mode for), kebudayaan
merupakan rangkaian pengetahuan manusia yang berisi model-model yang secara
selektif digunakan untuk menginterpretasi, mendorong dan menciptakan suatu tindakan.
Geertz mempaparkan sistem evaluatif ini merupakan keadaan sebuah interpretasi yang
belum dibangun mejadi kenyataan. Interpretasi yang belum dibuat nantinya akan
dibentuk dengan paparan-paparan melalui perilaku, perkataan maupun kebiasaan
seseorang dalam ruang lingkup kebudayaan di daerahnya sesuai dengan kepercayaan

yang dianut.

“ Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, (Yogyakarta: Kanisius Press, 1992), him. 3

2 Setya Yuana Sudika, Antropologi Sastra, (Surabaya: Unesa University Press, 2007), him. 38

*3 Ward Goodenaugh, Culturral Antropologi and Lingustics, (Washingtong DC: Georgetown Universiti
Monogr, 1957), 142
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Ketiga, kebudayaan sebagai sistem simbol (system of meaning), kebudayaan dalam
hal ini sebagai sesuatu yang tidak berada didalam batin manusia, tetapi yang berada di
antara masyarakat sebagai sesuatu yang harus dibaca dan ditafsirkan. Dengan cara
memandang kebudayaan-kebudayaan yang dilakukan masyarakat karena suatu simbol
dan makna yang dimilikinya.

Geertz memberikan pengertian dari ketiganya diatas bahwa kebudayaan memiliki
tiga elemen yaitu kebudayan sebagai sistem kognitif (pengetahuan), kebudayaan sebagai
sistem evaluatif (nilai) dan kebudayaan sebagai sistem simbol (makna). Bahwa dari
ketiga itu dapat dimengerti melalui sistem simbol (makna) sebagai perantara, sehingga
dengan sistem simbol dapat menafsirkan suatu pengetahuan (kongnitif) menjadi nilai
(evaluatif) dan dapat menafsirkan atau menginterprestasikan suatu nilai menjadi suatu
pengetahuan. Dengan kata lain, suatu kebudayaan sebagai sistem kognitif dapat mejadi
sistem evaluatif melalui sistem simbolik sebagai perantara atau penghubung
diantaranya.*

b. Pengertian Simbol

Simbol sendiri berasal dari kata kerja yang dasarnya symbollein dari bahasa Yunani
yang berarti “mencocokkan” sedangkan dua bagian yang dicocokan berarti symbola.
Simbol sendiri pada mulanya adalah sebuah benda, sebuah tanda, dan sebuah kata yang
digunakan untuk saling mengenali dan dengan arti yang sudah dipahami.” Namun ada
kata lain secara etimologis istilah simbol diserap dari kata symbol dalam bahasa Inggris
yang berakat pada kata symblicum dalam bahasa latin. Sementara dari bahasa Yunani
symbolon dan symballo, yang juga menjadi akar kata symbol yang memiliki beberapa

makna ginerik yaitu “memberi kesan”, “berarti”’, dan”menarik”.

“ Setya Yuana Sudika, Antropologi Sastra, (Surabaya: Unesa University Press, 2007), him. 39
“ Dillistone, The Power Of Simbol, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 21
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Dalam sejarah berbeda lagi pengertian simbol memiliki dua pengertian yang sangat
berbeda. Dalam pemikiran dan praktik keagamaan, simbol lazim dianggap sebagai
pancaran realitas transenden. Dalm pemikiran logika dan ilmiah lazimnya istilah simbol
dipakai dalam artian tanda abstrak. Dari beberapa pengertian dapa diartikan bahwa
simbol merupakan apa saja yang diberi arti dengan persetujuan umum atau dengan
kesepakatan atau kebiasaan. Bisa juga diartikan sebagai kata, tanda atau isyarat yang
digunakan untuk mewakili sesuatu yang lain seperti arti, kualitas, gaagsan, dan objek.*

Sistem simbol sendiri tidak terpisahkan dari sistem sosial, baik itu gaya hidup,
sosialisasi, agama, mobilitas sosial, organisasi kenegaraan maupun seluruh prilaku sosial
lainnya. Simbol bekerja menghubungkan sebuah konsep yaitu makna yang disepakati
bersama-sama diantara pelaku si komunikasi. Demikian simbol berhubungan erat dengan
maksut tindakan yang sebenarnya. Makna yang diberikan pada sebuah simbol
merupakan produk dari intraksi social dan menggambarkan kesepakatan untuk
menetapkan makna tertentu pada simbol tertentu. Secara singkat pemaknaan sebuah
simbol yaitu berdasarkan kesepakatan bersama yang diperoleh melalui pengelihatan dan
pengalaman yang menjadi sebuah pengetahuan dan masing-masing individu dalam
kelompok akan menciptkan kesadaran bersama tentang sesuatu yang ditemukan.

Simbol sangat berkaitan dengan kehidupan manusia bukan hanya individual tetapi
juga manusia dalam artian masyarakat dan menurut Dillistone simbol berkaitan dengan
kohesi sosial dan trasformasi sosial. Melalui simbol inilah manusia dapat berkomunikasi
dan berintraksi dalam menghayati eksistensinya. Komunikasi efektif yang dibangun
untuk menghadapi situasi dan realitas yang ada. Simbol-simbol yang digunakan
dikalangan masyarakat juga dapat memepengaruhi perubahan manusia sebagai individu

maupun kemasyaraktan®’

% Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jkarta: PT Rineka Cipta, 2009), him. 154
“ Dillistone, Christianiti and Symbolism, (Philadelphia: The Westminster Press, 1955), him. 22
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BAB III
PENYAJIAN DATA
A. Profil Pura Agung Jagat Karana Surabaya

Pura merupakan tempat ibadah umat Hindu. Pertama kalinya umat Hindu Bali
yang mengikuti proses pembangunan suatu pura, sedemikian rupa seperti
ditempatkannya atau dibuat sarana sebagai pemujaan serta pelaksanaan serangkaian
upacara yang tidak pernah putus. Dalam pembangunan sebelumnya pun lokasih pura
harus berorientasi ke utara atau ke tempat yang dianggap suci atau sakral. Dari proses-
proses terdahulu itulah umat Hindu menganggap pura adalah tempat suci sebagai tempat
ibadah dalam pemujaan kepada Ida Sanghyang Widi Wasa. Meski yang sebenarnya
nama pura bukanlah untuk memaknai tempat suci.*

Kata pura berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu pur yang artinya istana atau keraton.
Dimana suatu tempat yang dikelilingi dengan tembok-tembok besar.* Naman dalam
berjalannya waktu pemakaiannya di Pulau Bali pura menjadi khusus sebagai tempat
ibadah umat Hindu. sedangkan istila puri menjadi kusus untuk tempat tinggal para raja,
bangsawan mentri serta patihnya.

Pura Agung Jagar Karana Surabaya merupakan pura terbesar dan tertua di
Surabaya. Dibangunnya pura ini pada waktu itu dikarenakannya pada saat hari raya
keagamaan umat Hindu tidak mempunyai tempat suci untuk merayakan. Dan pada
akhirnya pemimpin TNI angkatan laut pada waktu itu berfikir agar membangun pura ini.
Proses pembangunannya dimulai pada tahun 1968. Hingga selesainya pembangunan pura

ini pada 29 November 1969 yang bertepatan dengan hari raya Saraswati pada saat itu

“ Sagung Ngurah Indradewi, "Pergeseran Fungsi Pura di Bali: Dari Ritual Ke Pertemuan Politik”,
Jurnal Kajian Bali, Vol. 02, Oktober 2016
4 Mardiwarsito, Kamus Jawa Kuno Indonesia, (Flores: Nusa Indah,1978), 256
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bersamaan dengan perayaan upacara Sraswati kepala staf KODAMAR V Komodor Laut
R.Sahiran mengesahkan atas berdirinya Pura Agung Jagat Karana Surabaya.”
a) Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Pura Agung Jagat Karana Surabaya yang terletak di J1. Ikan Lumba-Lumba No.1,
Perak Barat., Kecamatan Krembangan. Memiliki luas sekitar 7.703 m2, pura ini memiliki
3 bangunan utama yang terdiri dari Mandala Utama (Jeroan), Mandala Madya (Jaba
Tengah), dan Mandala Nista (Jaba Luar). Adapun kecamatan Krembangan tediri dari 5
kelurahan, yaitu:

1. Kelurahan Dupak
2. Kelurahan Kemayoran
3. Kelurahan Krembangan Selatan
4. Kelurahan Morokrembangan
5. Kelurahan Perak Barat
Lebih jelasnya untuk Wilayah kecamatan Kerembangan sebagai berikut:
1. Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Pabean Cantikan
2. Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Pabean Cantikan
3. Sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Pabean Asmoro
4. Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan bubutan.”

Bagian utara wilayah Krembangan berhampitan dengan pelabuhan Tanjung Perak,
sehingga kemungkinan masuknya penduduk dari kegiatan, kerja, sekolah dan kegiatan
lainnya yang menambah kepadatan penduduk kecamatan Krembangan.

b) Keadaan Demografis Krembangan

1. Jumlah Penduduk

* Sugiantoro (Penjaga Pura Agung Jagat Karana), Wawancara, Surabaya 10 April 2021

*1 Aminatun Azizah, “Upacara Keagamaan Dalam Agama Hindu (Studi Tentang Dewa di Pura Agung
Jagad Karana Surabaya)”, (Skripsi fakulktas Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama Institut Agama
Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, 2009)
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Menurut data bulan April 2021 jumlah penduduk kawasan Krembangan berjumlah
159. 267 jiwa dengan perbandingan laki-laki 88.013 dan prempuan 71.254.%
Keadaan Ekonomi

Masyarakat krembangan secara garis besar terutama sekita pura memiliki keadaan
ekonomi yang baik. Ada yang bekerja sebagai kepolisian, anggota TNI, Dokter,
Pegawai Negri Sipil, Nelayan, Pedagang, Wiraswasta, Wirausaha dan lainnya.
Keadaan Pendidikan

Dapat diketahui bahwa Krembangan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi
dilihat dari sarana pendidikan yang ada di kecamatan Krembangan seperti TK,
SD, SLTP, SLTA. Serta sarana pendidikan non formal seperti, TPQ/TPA di setiap
kelurahan.

Keadaan Keagamaan

Jumlah pemeluk agama di kecamatan Krembangan mayoritas Islam dengan
jumlah pemeluk 106.245, Kristen 9.005, Katolik 3. 440, Budha 1. 716, dan Hindu
523. Dapat diketahui di Krembangan umat Hindu menjadi minoritas namun tidak
ada permasalahan didalam nya karena setiap masyarakat disana saling
menghormati, tolerasi akan eksistensi agama lain.

Keadaan Sosial

Dalam masyarakat Krembangan sangat mengenal keiudpan sosial yang mana rata-
rata masyarakat disana saling tolong menolong, gotong-royong. Bahu-membahu.
Sal ini dapat dilihat dalam hal sosial yang dilakukan masyarakat Krembangan
secara kompak melakukan kerja bakti, perbaikan jalan, membuat saliran air,
memasang praturan-praturan kampung dan lain-lainnya serta selalu menghargai

setiap eksistensi atau kegiatan keagamaan sari agama lain.>

2 Dokumen Data Geografi, kecamatan Krembangan April 2021
*3 Sri Antiya, Wawancara, (Warga Krembangan), 04 April 2021
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c) Sejarah Perjalanan Pura Agung Jagat Karana Surabaya

Pada tahun 1966 merekrut 300 orang pemuda-pemuda Nusra calon anggota ALRI
(TNI-AL), dan 211 orang diantaranya adalah putra-putra Bali yang beragama Hindu.
pada saat itu para Bintara Remaja yang bergabung dalam ikatan Bintara Angkatan Laut
(IBAL) dalam setiap kegiatan keagamaan dilaksanakan digedung seperti (Balai Pemuda,
Goskite, Kantin Tunjungan, dan Gedung Porakta/Kodikal sekarang. Pada tahun 1967
menjelang HUT Kodamar-5 Surabaya, Lattu Laut (Tit) Drs Tjok Damaputra /Nrp. 172/T
Binroh Hindu dengan didampingi May LautDrs Made Arisandi, menghadapi Laksamana
Mudah Laut Soejatno/ Pangdamar-5 Surabaya untuk memohon sebidang lahan Pura bagi
Prajurit TNI-AL dan Panglima merespon permohonan dimaksut.

Ditindak lanjutkan dengan surat, Kadis Binroh Hindu/Budha pada tanggal 1
Februari 1968, dan oleh Kol Laut Soedarto/ Kasdamar-5 Surabaya diperintahkan untuk
menghubungi Kolonel Urip Subianto dan komando Pangkalan udara Mar-5, yang
memberi pilihan lokasimasing-masing, di Ngagel ukuran 30x30 m. Sedangkan di
Morokrembangan karena lahannya luas maka diijinkan sesuai yang dibutuhkan. Dan
hasil rapat prajurit Hindu yang dikordinir oleh kapten laut Ida Bagus Baratha dan kapten
laut ketut Witra, sepakat memilih lokasi di Morokrembangan, selanjutnya oleh Kolonel
Urip Subianto diperintahkan untuk berkonsultasi dengan pejabat Den Pangkalan Udara
(DPU) dari AKABRI, dan Pusdikal yang juga merestui.

Setelah mendapatkan restu para Petinggi Angkatan Laut (ABRI), antara lain dan
Lanud-AU Letkol Maxum Surya No. SB/110/11/5/Tum-3318, tanggal 3 Novemberrr
1968 dan Surat Kasdamar-5 Surabaya No. Ko0d.5.4500.9/69, tanggal 24 Februari 1969
maka pada tanggal 7 April 1968 bertempat di Kntin TNI-AL Tunjungan dan dilanjutkan
tanggal 14 April 1968 di Kantor Pendamar-5 di JI Diponogoro Surabaya, dibentuk

panitia pembangunan dengan susunan Panitia sebagai berikut:
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Pelindung : Pangdamar-5

Penasehat : a. Ketua Banjar Sukaduka Bali di Surabaya
b. Ketua PHDI Surabaya
c. Meyor Laut Drs Made Arisandi

Ketua Umum : Meyor Laut Ketut Wirasata

Ketua | : Lmd Drs Tjok Damaputra
Ketua II : Lmd [ Wayan Latera
Ketua III : Ir Ngurah Djelantik
Sekretaris I : Ida Bagus Kantor
Sekretaris 11 : Lmd Gede Sutitra
Bendahara I : Letnan Ketut Estiatia
Bendahara I1 : Peltu Nyoman Sangara

Pembantu Umum : a. Smd [ Mede Odeng
b. Smd Kko I Nengah Tantra

Walaupun belum dipenyengker keliling, pada sabtu legi tanggap 29 November
1969 atau pada hari raya Saraswati, pura Agung Jagat Karana Surabaya dimulai sebagi
awal pelaksanaan piodalan yang ditandai dengan penanda tanganan Prasasti oleh :
Komodor Laut R Sahiran/ Ka Staf Kodamar-5 Surabaya, dan selanjutnya sambil
menyempurnakan keleng kapannya menjelang Dwi Dasawarsa (20 thn).
Selanjutnya dengan Skep Walikota Madya Kdh Tk II Surabaya, tanggal 14 Mei 1988
tentang izin mendirikan bangunan dengan menetapkan dan mempertahankan sebuah
bangunan dari batu, beton, kayu yang berdiri diatas tanah negara, seluas 7.730 M2
disekitar pemukiman warga dengan batas-batas:
- Sebelah utara (54,40 M) : Komplek SMA Hangtuah

- Sebelah timur (143,25 M)  :JI. Lumba-Lumba (Perum TNI-AL)
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- Sebelah selatan (54,75 M)  :Jl. Raya Morokrembangan (Pemukiman warga)
- Sebelah barat (123,99 M) : J1. Raya Morokrembangan (Pemukiman warga)
d) Konsepsi Tata Ruang Tri Mandala Pura Agung Jagat Karana Surabaya

Kitab Upanisad menyebut Iswaryam idam jagath artinya bahwa alam semesta ini
adalah istana Hyang Widhi dan upanisad diatas melahirkan proyeksi Konsep Tri-
Bhuwana (marco cosmis) dan konsep Tri-Angga(micro cosmis), yang dibagi menjadi Tri
Mandala atau Tri Loka yaitu, Utama Mandala (simbol kosmis swah-loka), Madya
Mandala (simbol kosmis bhwah-loka), dan Nistha Mandala (simbo lkosmis bhur-loka),
yang masing-masing dihubungkan oleh Kori Agung/ Candi Kurung dari utama mandala
ke madya mandala sedangkan dari madya mandala ke nistha mandala dihubungkan oleh
Candi Bentar.

Pura Agung Jagat Karana Surabaya, berfungsi sebagai tempat memuja Hyang
Widhi, dalam Prabhawa-Nya, Tat atau Sat atau tunggal adanya, Baik Tat atau Sat
maupun yang esa itu akan hadir dimana-mana, memenuhi dan mengatasi segalah yang
dipuja dalam wujud dan sebutan yang berbeda-beda (Indram mitram varunam agnim
ahur atho divyah sasupamo garutman, ekam sad viprabahudha wadhanty agnim yaman
matarisvanam garutman, ekam sad vipra bahudha wadhanty agnim yaman
matarisvanam ahuh (Rg Veda- I: 164.46) artinya: hanya satu tuhan yaitu Sanghyang
Whidi dan karena orang bijak yang menyebutnya dengan banyak nama dengan sebutan
(Indra, Mitra, Waruna, Agni yang bercahaya, Garutman yang bersayap elek dan sebagai
berikutnya).

Menyimak struktur bangunan Pura Agung Jagat Karana Surabaya, yang terdiri dari
Tri Mandala, sebagi wahana penghubung Bhuwana Alit (micro cosmis), dengan
Bhuwana Agun (macro cosmis), sehingga pelemahan Pura Agung Jagat Karana Surabaya

selaras dengan filosofi dan berfungsi dari masing-masing Mandala antara lain:
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Utama Mandala Sebagai kawasan yang mempunyai langsung dengan kelengkapan:

Padmasana, dari bahasa Sansekerta Padma berarti teratai dan Ashana berarti
duduk, atau Padmasana berarti tempat duduk/ lingga/Sthana suci Hyang Widhi, yang
didasari dengan lambang bunga tratai, adapun pepelik dikanan dan kiri Padmasana
berfungsi sebagai tempat suci para dewa, atau sinar sucinya Hyang Widhi dalam wujud
Ista Dewata, terutama pada saat-saat tertentu, seperti pada hari Piodalan (pawedalan),
dan hari-hari besar lainnya.

Padmasana yang lengkap terdiri dari 3 bagian yaitu pada bagian puncak berupa
singghasana, yaitu dilengkapi lukisan Sanghyang Acintya, atau Siva Natyaraja ( pencipta
alam semesta dan dua naga kanan kiri disebut Naga Taksaka, sebagai simbol udara, pada
bagian tengah terdapat Asta Dikpalaka, Dewa 8 penjuru mata angin: Iswara (timur),
Brahma (selatan), Mahadewa (barat), Rudra (barat daya), Sankara (barat laut), dan
Shambu (timur laut). Dan pada bagian dasar terdapat Bedawang-Nala (empas kura-kura)
simbol magma/ dasar alam semesta yang dibelit oleh naga basuki, adalah simbol air/
kesuburan dan Naga anantaboga, adalah simbol tanah atau perpaduan antara air dan
tanah.

Atribut lain yang ada di Utama Mandala antara lain Atribut Kori Agung (Candi
Kurung) yang memiliki pintu pemedal agung adalah khusus hanya untuk keluar masuk
bagi para yang terlibat langsung pelaksanaan upacara/ pembawa pretima, sedangkan bagi
yang lain atau yang hanya melakukan persembahan hanya bisa melewati dua pintu
peletasan sebelah kanan/ kiri kori agung, atau pintu candi yang dibuat khusus tersendiri.

Secara nyasa profil Bhoma yang ada pada kori agung adalah Putra Dewa Wisnu
dalam wujud air dan Devi Pertiwi dalam wujud bhumi, filosofisnya adalah pertemuan

bumi dan air, akan melajirkan kemakmuran (bhoma) sebagai pembatas Utama Mandala
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dengan Madya Mandala (Wanaspati) atau dalam konsep gunung Bhoma menjadi
pembatas antara Puncak dengan Leren gunung.

Bale Pawedan atau Piasan berfungsi sebagai tempat Meweda bagi para Pandita/
Wiku saat memimpin upakara dan atau sebagi tempat mengias Ida Bhatara sehingga
disebut juga piasan disamping tempat menggelar banten pemereman.

Bale pengelurah yaitu bangunan berbentuk tugu, sebagai pengiring/ pengawal/
bengawan Ista Dewata/ Hyang Widhi pada saat ada hari besar lainnya yang selalu ada
pada setiap pura.

Bale gegitaan, terletak di Utara bale pawedaan yang berfungsi sebagai tempat
gegitaan baik kidung, pesantian, pepaosan, dan sebagainya pada saat berlangsungnya
upacara yadnya.

Oleh karena itu setiap umat yang akan memasuki utama-mandala diwajibkan untuk
melepaskan pikiran kita dari ikatan keduniawian, haruslah disatukan (bayu, sabda, idep),
sucikan Tri Karya Pari Sudha (bertingkah-laku, berkata, berfikir yang suci, berbersihkan
badan dan pikiran dengan cara melukat dengan memercikan tirthapanglukatan yang
sudah tersedia didepan Kori Agung, pada saat akan memasuki utama mandala, sehingga
kita diharapkanmenghadap yang maha pencipta dalam kondisi (heneng, hening dan
henung). Sebagaimana dalam kakawin Sasiwimba (Tolaka) yang artinya bila ingin
melihat keindahan rembulan buatlah tempayan berisi air jernih dan tenang sebagai
medianya saat itulah kitaakan menikmati indah dan sejuknya sinar rembulan itu
sedangkan untuk wanita yang sedang datang bulan tidak diperkenakan masuk area
utama mandala.

e) Kelengkapan Madya Mandala
1. Apit Lawang adalah dua bangunan berbentuk tugu kiri kana Kori Agung (Pintu

masuk kanan, pintu keluar kiri), dilengkapi Arca Sang Nandiswara (berwajah kera)
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dan Arca Sang Mahakala (Berwajah raksasa) yang merupakan penjaga Stadewata
Hyang Widhi.

. Pura Beji masih dikawasan Madya Mandala dijumpai Pura Beji, berupa bangunan
Padmayoni, sebagai sthana Dewi Gangga berfungsi sebagai tempat pensucian Idha
Bhatara setiap digelar upacara/ piodalan.

. Bale Gong, masih dikawasan Madya Mandala dijumapain Gong, merupakan
tempat perangkat gamelan disini kalau ada upacara dan kegiatan agama merupakan
tempat para penabuh/ sekehe gong menabuh gamelan.

. Bale pesandekan, sebelah selatan Bale Gong dijumpai Bale pesandekan berfungsi
tempat mesandekan (mengaso) untuk memeriksa aturan, sesari, dupa, kewangen
dan menyisihkan dana punia yang akan diaturkan sesuai kemampuan masing-
masing.

. Bale Punia, masih dikawasan Madya Mandala sebelah kiri candi benter Nista
Mandala ke Madya Mandala, dijumpai Bale Punia, tempat umat maturan sesari
sebagai wujud bhakti dan kerelaan umat untuk menyisihkan rezeki yang telah
didapatkan sesuai kemampuannya sebagai ungkapan sujud syukur kepada Hyang
Widhi yang telah memberi kemurahan rezeki.

. Bale Kulkul, masih dikawasan Madya Mandala dijumpai bale kulku tergantung 2
kulkul (Purusha-pradana), yang dibunyikam pada waktu ada upacara (nedunan ida
bhatara, melasti, memendak), patut ngukul bedil dengan dua nada dalam tempo
yang sama bertalu-talu sehinga berirama (lum-peng).

. Perantenan Suci, dapur dikawasan Madya Mandala khusus memasak bahan-bahan
upacara untuk persembahan, bahan bebanten seperti jajan suci, catur, saji dll, diluar

dari itu tidak dibenarkan memasak disini.
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8. Candi Benter dan Arca Dwarepala, adalah pintu masuk dari Nista Mandale menuju
Madya Mandala melewati Candi Bentar, perilaku kita patut mengarah pada
kesucian, hilangnya prilaku tidak terpuji, tetap mengacu pada tuntunan tata susila
(Tri Kaya Parisuda) karena kita akan berhadapan dengan Arca Hyang Widhi yang
akan mencatat segala perilaku kita.

f) Kelengkapan Nista Mandala

1. Balai pelandingan adalah balai tempat nanding, merangkai semua bahan suci
sebelum dipersembahkan sebagai wujud vhakti terhdapa Hyang Widhi dalam
pemujaan dan persembahan saat ada upacara/ karya.

2. Balai Pasraman Pandita, bangunan disebelah selatan balai pentandingan adalah
Pasraman/ tempat persinggahan sementara bagi para pandita, atau tempat para
pandita memberi petunjuk para Srati atau Para Pemangku dalam penyajian
Bebanten Upakara atau Para Pengurus Banjar, Para Dharma Duta.

3. Balai Manusia Yadnya, diantara Nista Mandala yang berfungsi untuk:

- Kegiatan Manusia Yadnya seperti Samskara (me-gedong-gedong an), Jala Karana
(42 hari), Sambutan (3 bulan bayi), Wetonan , Raja Swala (akil balik).

- Mepandas/ pangur dan Pernikahan/ Samkara Wiwaha

- Kegiatan rapat-rapat Banjar.**

B. Kegiatan Keagamaan di Pura Agung Jagat Karana Surabaya

Setiap Pura memiliki kegiatan masing-masing untuk setiap harinya diluar hari-hari
besar umat Hindu namun di Pura Agung Jagat Karana untuk setiap harinya tidak ada
kegiatan apa pun (diluar kegiatan hari besar) hanya ada kegiatan kerja bakti untuk satu

minggu sekali yang hanya dilakukan oleh petugas Pura.”

* Agung Raditiya (Profil Pura Agung Jagat Karana), 45
%% Sugiantoro (Penjaga Pura Agung Jagat Karana), Wawancara, Surabaya 10 April 2021



38

Berbagai macam kegiatan keagamaan umat Hindu khususnya di Pura Agung Jagat
Karana yang dilaksanakan setiap tahunnya bahkan satu tahun ada beberapa hari besar
umat Hindu yang wajib untuk dilaksanakan. Didalam ajaran agama Hindu kegiatan
keagamaan adalah tradisi atau kebiasaan yang bersumber dari kaidah-kaidah hukum yang
ajeg baik berasal dari sumber tersulis maupun tradisi tempat setempat yang diikuti secara
turun menurun sejak lama oleh umat Hindu. kegiatan keagamaan Hindu merupakan
pelaksanaan ajaran Hindu maka jelaslah bagian ini pula merupakan bagian luar yang
paling tampak yang merupakan fenomena agama.

Dalam agama Hindu terdapat beberapa upacara keagaman yang dilakakukan
seperti halnya di Pura Agung Jagat Karana Surabaya sebagai berikut:

a. Hari Raya Nyepi

Perayaan hari Raya Nyepi yang diperingati umat Hindu secara Rutin setiap
tahunnya. Hari raya Nyepi merupakan upacara penyucian yang dilaksanakan bertujuan
untuk memohon kepada Sang Hyang Widhi untuk menyucikan Bhuana
agung/mikrikosmos (alam semesta) dan Bhuana Alit/ mikrokosmos (alam manusia) untuk
mewujudkan kesejahteraan dan kebahagiaan secara lahir dan batin. Upacara ini
dilaksanakan dengan hitungan Tilem Kesanga (IX) yang tahun ini jatuh pada tanggal 14
Maret 2021. Pada hari raya Nyepi umat Hindu diwajibkan tidak melakukan aktifitas
apapun dengan tetap berada dirumah masing-masing. Namun dua hari sebelum hari raya
Nyepi ada beberapa rangkaian upacara yang dilakukan umat Hindu khususnya di Pura
Agung Jagat Karana Suarabaya untuk melakukan penyucian, yaitu upacara Melasti yang
mana umat Hindu melakukan persembayangan yang dialihkan ke pinggir pantai, karena
laut menurut mereka adalah sumber air suci (tirta amerta) yang bisa menyucikan segalah
kotoran di dalam diri manusia dan alam. Lalu kegiatan Mecaru kegiatan ini identik

dengan festival atau hiburan yang menampilkan ogoh-ogoh.*

% Agung Basetyo (Pengurus Pura Agung Jagat Karana), Wawancara, Surabaya 10 April 2021
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b. Hari Raya Siwaratri

Hari Raya Siwaratri ini dilaksankan pada setiap satun sekali berdasarkan kalender
Isaka pada purwaning Tilem sasih kepitu (bulan ke tuju) dalam perhitungan kalender
Bali sebelum bulan mati (tilem), dalam kalender Masehi pada bulan Januari yang pada
tahun ini jatu pada tanggal 12 Januari 2021. Upacara ini dilakukan pada malam hari yang
menurut umat Hindu malam itu disebut malam dewa Siwa yaitu malam yang paling
gelap dalam satu tahun dan diyakini sebagai malam yang baik untuk melakukan
pemujaan kepada dewa Siwa. Pada hari raya Siwarati umat Hindu hanya melakukan
pemujaan ke pada dewa Siwa di Pura tidak ada kegitan-kegiatan penting lainnya yang
bertujuan merenungkan diri agar bisa sadar diri akan perbuatan atau pun dosa-dosa yang
pernah dilakukan, sehingga pada malam itu umat Hindu memohon kepada dewa Siwa
untuk diberituntunan agar keluar dari perbuatan dosa. Pada malam itu juga umat Hindu
melakukan pendekatan spiritual kepada dewa Siwa untuk menyatukan atman (roh
manusia) dengan paratman (tuhan).”’
c. Hari Raya Saraswati

Hari Raya Saraswati juga merupakan hari suci umat Hindu yang diperingati setiap
enam bulan pada wuku yang tahun ini bertepatan tanggal 16 Februari 2021. Hari raya
Saraswati ini merupakan hari turunya ilmu pengetahuan. Pada hari ini umat Hindu
melakukan upacara pemujaan untuk rasa syukur kepada Sang Hyang Widhi dan
mempokuskan pemujaan kepada Dewi Sraswai atas ilmu pengetahuan yang dikaruniakan
kepada kita, sehingga kita semua terbebas dari kebodohan pemujaan itu dilakukan agar
mereka tetap dibimbing menuju dalam kedamaian yang abadi dan pencerahan yang
sempurnah. Di Pura Agung Jagat Karana sendiri dalam melaksanakan pemujaan kepada

Dewi Saraswai menggunkan beberapa bahan seperti air, bija, menyan dan bunga. Pada

7 Agung Basetyo (Pengurus Pura Agung Jagat Karana), Wawancara, Surabaya 10 April 2021
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hari raya ini seorang guru, murid siapa pun itu yang bersangkutan dengan ilmu seperti
penulis-penulis wajib merayakan hari Raya Saraswati.*®
d. Hari Raya Pagerwesi

Hari Raya Pagerwesi ini biasanya dilakukan pada umat Hindu di Pura Agung Jagat
Karana di tengah malam buta. Sebab diyakini malam itu Sang Hyang Widhii,Hyang
Pramesti Guru beserta panca Dewata sedang melakukan yoga. Dilakukan upacara ini
untuk rasa syukur umat Hindu kepada Hyang Premesti Guru yang disebut tuhan dalam
manifestasinya sebagai guru sejati. Secara filosofisnya sendiri perayaan upacara
Pagerwesi ini untuk memageri diri dengan tuntunan ilmu pengetahuan sehingga kita bisa
terhindar dari kegelapan. Upacara ini juga dilaksanakan setiap 210 sekali atau setiap 6
bulan sekali dalam kalender Hindu tepat hari eabu Kliwon Wuku Shinta, yang tahun ini
bertepatan tanggal 3 Februari 2021.%
e. Hari Raya Kuningan

Hari Raya Kuningan dirayakan setiap 210 hari sekali setiap sabtu wuku,yang tahun
ini bertepat tanggal 14 April 2021 dan dilaksanakan 10 hari setelah upacara Galungan.
Hari raya Kuningan ini diperingati bertujuan kepada Deva dan Pitara agar turun
melaksanakan penyucian serta mukti, atau menikmati sesaji yang sudah dipersembahkan
dan untuk meningkatkan spritual untuk intropeksi diri agar kita terhindar daisegalah
mara bahaya. Serta merayakan kemenangan dharma (kebaikan) melawan adharma
(kejahatan) perayaan ini lebih fokus dirayakan pada hari raya Galungan. Namun hari
raya Kuningan dan Galungan pemujaanya hampir sama hanya saja yang membedakan
ialah waktu dimana Galungan betepatan hari Rabu wuku dan Kuningan bertepatan sabtu
wuku. Tidak lupa pastinya umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana juga menyediakan

nasi kuning sebagai lambang kemakmuran dan ini sebagai sesaji yang dihaturkan sebagai

%8 Bagus (Pengunjung Pura Agung Jagat Karana), Wawancara, Surabaya 10 April 2021
% Putu Diani (Pengunjung Pura Agung Jagat Karana), Wawancara, Surabaya 10 April 2021
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ungkapan terimakasih umat kepada Sang Hyang Widhi selama ini atas anugrah yang

telah diberikan berupa sandang dan pangan.®

€ Bagus (Pengunjung Pura Agung Jagat Karana), Wawancara, Surabaya 10 April 2021.



BAB IV
ANALISIS DATA

A. Prosesi Upacara Galungan Di Pura Agung Jagat Karana

Sebelum acara, ritual ataupun suatu wupacara pasti ada proses sebelum
terlaksanakannya upaacara tersebut, seperti menyiapkan sesuatu yang diperlukan bahkan
yang dibutukan agar suatu uapacara berjalan dengan sempurna dan membuat
kenyamanan kepada semua umat Hindu yang hadir. Berikut adalah tahap prosesi upacara
Galungan di Pura Agung Jagat Karana Surabaya:
1. Tahap Persiapan Sebelum Upacara

Satu hari sebelum upacara Galungan dilaksanakan, pemangku dan umat Hindu

yang ada di Pura Agung Jagat Karana mempersiapkan segalah sesuatu yang diperlukan.
Seperti tempat yang wajib dibersihkan, semua umat Hindu yang ada di Pura seperti
pemangku, panitia, maupun tamu yang datang melakukan kerja bakti. Pura yang
digunakan untuk upacara Galungan yaitu pura dalem. Karena dalam upacara apapun pura
harus terlihat bersih dan rapi. Selanjutnya mempersiapakan peralatan yang dibutukan
untuk upacara, seperti memasang kain putih dan kuning. Dua kain ini memang sangat
sulit dipisahkan terasa sulit jika hilangnya salah satu warna dalam setiap ritual. Kain
putih dan kuning mengisyaratkan pesan bagi setiap manusia dalam memahami hakikat
hidup. Kemudia memasang kain hitam putih sering kali disebut poleng ini bermakna
refleksi dari kehidupan seeorang dalam agama Hindu disebut RwaBhineda yaitu dua sifat
yang bertolak belakang, hitam-putih yaitu baik-buruk, suka-duka, atas-bawah dan
sebagainya. Dan mempersiapan salon/sound yang akan digunakan untuk pengerasan
suara ketika sambutan maupun ketika berdo’a sampai penutupan. Selain itu membuat

panjor, menyiapkan api, kewangen, dan tirta (Air) yang diletakan disebuah bejana lalu
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diletakaan didepan pintu masuk pura. Dari bahan-bahan yang dipersiapkan ada makna
nya masing-masing.®'

Panjor salah satu bahan yang dibutuhkan dalam upacara Galungan yang dibuat
dari janur. Panjor ini sudah menjadi sarana upakara dalam upacara Galungan, sebagai
simbol rasa syukur atas apa yang diberikan Ida Sang Hyang Widhi atas kemakmuran
untuk umat manusia dialam semesta ini. Selain itu panjor merupalan simbol gunung yang
memberikan limpahan dari kehidupan dan kesejahteraan bagi manusia. Dengan
berjalannya waktu pembuatan panjor mulai banyak perubahan bentuk tetapi tanpa
menghilangkan nilai-nilai filosofisnya dan ini mejadikan tingkat kereatifitas masyarakat
yang tinggi ini membuat panjor selain sebagai unsur religius juga mengandung unsur
nilai seni.

Api dalam ajaran agama Hindu disebut Agni yang merupakan sumber kehidupan
dan kekuatannya untuk mencapai segalah isi alam semesta. Api ini sangatlah penting dan
banyak dipergunakan dalam pelaksanaan-pelaksaan upacara keagamaan sebagai
perantara pemuja dan yang dipuja, sebagai pembasmi dari segalah kekotoran dan
pengusir roh jahat. Selain itu api jugaa sebagai saksi upacara dalam kehidupan, itu
segalah api yang berupa seperti dupa, dipa, api takep, pasepan, api tipung dan sebagainya
yang merupakan saksi dalam upacara.®

Kewangen sangat penting dalam suatu upacara yang harumnya merupakan sutu
pertanda umat senantiasa mengingat, mengucapkan, dan mengharumkan nama suci
tuhannya ini bersimbol yang dipuja ialah tuhan yang maha esa atau Sang Hyang Widhi.
Kewangen biasanya terdiri dari kojong dari daun pisang, plawa, porosan, pis bolong,
sampian kewangen dan bunga-bunga harum yang ditusuk dengan semat. Semua bahan

itu dipadukan dan disatukan. Kewangen sebagai sarana dalam persembahyangan yang

¢t Subagian (Ketua Panitia Upacara), Wawancara, Surabaya 04 April 2021
2 Wayan Salendra, “Fungsi Dan Makna Api Serta Air Dalam Upacara Ritual (Persepektif Agama
Hindu)” Jurnal Widya Ketambung, Vol. 7, NO. 2, 2016
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ditunjukan kepada tuhan yang bertujuan membawasuasan ketenangan batin yang indah,
senang, suci, khusyuk, dan nyaman sehingga memudahkan berkonsentrasi dalam
pemujaan kepada tuhan.®

Air dalam sarana upacara keagamaan umat Hindu bukanlah sembarang air itu
merupakan tirta yaitu air suci yang mampu menumbuhkan perasaan dan pikiran suci dari
kotoran fisik dan spiritual. Tirta ini merupakan air yang telah disucikan, kesuciannya
diperoleh dengan dimantrai oleh orang yang berwenang seperti Pendita atau tirta
dikatakan air suci karena diambil disuatu tempat tertentu yang sudah disertai dengan
ritual. Biasanya digunakan dalam suatu upacara dengan cara dicipratkan dikepala bagian
ubun-ubun, diminum tiga kali sebagai simbol penyucian batin, lalu meraupkan diwajah
penyucian ini dilakukan sebagai simbol terhadap keselamatan lahir dan batin.*

Dari yang sudah disebutkan di atas itulah benda-benda atau bahan yang
dipersiapkan untuk kebutuhan upacara, lalu petugas pura maupun panitia upacara
meletakan benda-benda itu pada tempat yang sudah ditentukan atau tempat-tempat yang
memang sudah biasa disediahkan. Memasangnya dengan rapi dan diharapakan umat
yang datang pasa saat upacara dapat mengetahui makna-makna dalam benda-benda yang
terpasang.

2. Tahap Pelaksanaan Upacara Galungan

Dari temuan di lapangan pada hari Galungan, dianaliskan bahwa semua umat
Hindu yang berdatangan ke Pura bertujuan untuk merayakan Upacara Galungan.
Merupakan salah satu upacara yang wajib untuk dilaksanakan atau dirayakan. Pada hari
itu umat Hindu yang datang wajib memakai pakaian tradisional (kebayak) untuk wanita

dengan warna khasnya yaitu Putih dan Kuning, sedangkan pria memakai baju putih dan

® Gusti Ayu Putu Suryani, “Filosofis Kewangen Sebagai Simbol Tuhan Yang Maha Esa”, (Skripsi
Universitas Udayana Bali, 2020)

¢ Subagian, (Ketua Panitia Upacara Galungan Pura Agung Jagat Karana), Wawancara, Surabaya 04
April 2021
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sarung serta ikat kepala berwarna kuning. Sebelum upacara Galungan dimulai panitia
mempersiapakan tempat untuk meletakkan sajen, serta ibu-ibu yang membuat sajen
menyiapkan sesajen untuk tersebut. Sajen yang terpenting dalam persembayangan yaitu
seperti bunga yang berlambang ketulusan yang bermakna kesucian pikiran untuk
sembahyang, api yang bermakna untuk pembasmian kotoran atau pengusiran roh jahat,
air bermakna untuk keseimbangan hidup dan dhupa untuk mengharumkan nama Tuhan.
Seperti mestinya semua umat Hindu yang hadir membawa sesajen tanpa terkecuali
mereka juga mempersembahkan sajen itu ditempat yang sudah disiapkan seperti pintu
masuk Pura, Pintu masuk tempat ibadah, dan sebagainya. Persembahan sajen ini
ditempat-tempat tertentu untuk rasa hormat umat Hindu yang datang ke Pura sebagai
salah satu tamu yang ingin melaksanakan upacara Galungan sebagai mestinya.®

Dalam suatu upacara pasti memiliki Rundown agar upacara berjalan dengan baik,
rapi dan terartur dengan sempurnah seperti mestinya, inilah rendown upacara Galungan
Pura Agung Jagat Karana Surabaya sebagai berikut:

1. Persiapan, Kepada umat sedharma yang masih berada di mandala kanistan,
dimohon segera kepada umat Hindu untuk memasuki mandala utama atau mandala
madya, karena perasembayangan hari raya Galungan akan segera di mula. Ketika
persembayangan akan dimulai dimohon kepada seluruh umat yang hadir untuk
mematikan HP atau silent dan tunggalkan bayu, sabda, idep untuk lebih hikmatnya
persembahyangan.

2. Pelaksanaan (setelah umat berkumpul di  mandala utama), MC memberi
penghormatan kepada:

a). Yang disucikan, Ida Pedanda GEDE Anom Negara Jalakarana Manuaba.

b). Yang dimuliakan, Jero Mangku Lanang, Istri Pura Agung Jagat Karana. Jero

Mungku Lanang, Istri sane pedek tangkil ring Pura Agung Jagat Karana.

¢ Ratna Ayutias (Pemuka Pura Agung Jagat Karana), Wawancara, Surabaya 04 April 2021
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¢). Yang terhormat, ketua PHDI dan WHDI Kota Surabaya atau yang mewakili

d). Yang kami hormati, Ketua banjar Surabaya, Ketua panitia Perayaan Hari Raya
Galungan di Pura Agung Jagat Karana, Serta bapak dan ibu serta adik-adik Umat
Sedharma yang berbahagia.

3. Susunan Acara Persembahyangan Sebagai Berikut:

Pertama, Puja Tri Sandya disini para umat dimohon untuk lebih fokus untuk
menghubungkan diri dengan Hyang Maha Pencipta dengan melaksanakan
Persembayangan Puja Tri Sandya yang dipimpin langsung oleh Jero Mangku.

Kedua, Kramaning Sembah ini acara persembahan yang diantar langsung oleh Ida
Pedanda Gede Anom Negara Jalakarana Manuaba, sembah ini dituju kepada sebagai
berikut:

Sembah Pertama, sembah tanpa sarana kembang, sembah ini ditunjukan kepada
Atma Tatwa Atma. Dengan tangan disucikan lalu mencakup tangan diatas ubun-ubun.

Sembah Kedua, sembah dengan sarana kembang, sembah ini ditunjukan kehadapan
Sang Hyang Siwa Radiya. Lalu kembang disucikan dengan dupa.

Sembah ketiga, sembah dengan sarana kembang, sembah ini ditunjukan kehadapan
Betara Samodaya sane melinggih ring Pura Agung Jagat Karana. Kembang lalu
disucikan.

Sembah Keempat, Sembah dengan sarana kwangen atau kembang rangkep
atau dupa. Sembah ini ditunjukan untuk memohon keanugrahannya kwangen atau
kembang rangkep tau dupa yang sudah suci.

Sembah Kelima, sembah tanpa sarana kembang, atau sembah penutup yang
ditunjukan kepada Waliang malih beliau adalah Meraga Parama Acitya atau Nirguna

Brahman.
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Ketiga, Nunas Tirta Wangshupada dan Bija ini umat yang ada disana yang sudah
melaksanakan Puja Tri Sandya dan Kremaning Sembah, Jero Mnagku yang memimpin
acara selanjutnya memohon kepada semua umat untuk mengiringi dengan Kirtanan
Kirtanan Suci dan juga panitia yang bertugas untuk bisa mengambil kwangen.

Keempat, Para Shanti ini acara terakhir acara yang, semua umat yang ada di Pura
Agung Jagat Karana dimohon untuk memberisihkan sarana yang telah dipakai ditempat
masing-masing serta membuang pada tempatnya.®
B. Makna Upacara Galungan Bagi Umat Hindu Di Pura Agung Jagat Karana
Surabaya

Setiap agama pasti memiliki ritual yang dilakukan dalam perayaan sebuah upacara
untuk menghubungkan diri dengan Tuhan Yang Maha Esa. Yang mana suatu upacara
dilakukan dengan tujuannya masing-masing yang memiliki makna didalamnya. Bagi
umat Hindu sendiri upacara merupakan bagian dari tiga kerangka dasar yang bertujuan
untuk mencapai kesempurnaan, kebahagiaan, dan kesejahteraan hidup serta kesucian
lahir batin. Begitupun upacara galungan yang dirayakan umat Hindu menurut mereka
memiliki makna sebagai berikut:

Upacara Galungan dilakukan sebagai rasa syukur umat Hindu atas kemenangan
Dharma (kebaikan) melawan Adharma (keburukan). Dipercayai memiliki makna yang
mana pada waktu hari raya Galungan Sang Hyang Widhi turun ke bumi melalui
menifestasinya sebagai Sang Hyang Siwa Mahadewa bersama Dewata Dewati, dan
Dewa Pitara untuk memberikan restu kepada umatnya. Jadi pada hari raya Galungan
sangatlah penting bagi umat Hindu dengan itu umat Hindu merayakannya dengan
upacara Galungan sebagai rasa syukur kepada Sang Hyang Widhi dengan tetap

berpegang teguh dijalan kebenaran (Dharma).®’

¢ Madetini (Humas Banjar Surabaya), Wawancara, Surabaya 04 April 2021
¢’ |daayu Eka (Umat Hindu Pura Agung Jagat Karana), Wawancara, Surabaya 07 April 2021
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Hari raya Galungan dimaknai kemenangan Dharma (kebaikan) melawan Adharma
(Keburukan). Disini umat Hindu merayakan dan menghaturkan puji syukur ke Ida Sang
Hyang Widhi (Tuhan yang Maha Esa). Dan pada hari itu umat Hindu mengunjungi
rumah saudara-saudaranya dengan tetap menyambung tali persaudaraan. Pertemuan itu
mereka juga mengajak keluarga dan masyarakat sekitar untuk tetap berpegang teguh di
jalan kebenaran (Dharma) agar tetap berbuat baik sesama mahluk hidup didunia. Ini
sama hal nya umat muslim yang merayakan hari raya idul fitri mereka yang melakukan
sholat ied dan melakukan salam-salaman agar tidak putus tali persaudaraan sesama
muslim.®®

Setiap agama pasti memiliki hari raya yang wajib dirayakan, dan salah stau tujuan
yang sama yaitu rasa syukur umat kepa tuhan yang maha esa. Seperti umat Hindu sendiri
yang merayakan upacara Galungan untuk merayakan kemenangan Dharma (kebaikan)
dimana pada hari itu kita harus mendekatkan diri kepada Sang Hyang Widhi agar kita
mengintropeksi diri kita atas apa saja keburukan yang pernah kita lakukan kepada orang
lain, dengan upacara/ ritual/ sembahyang Galungan kita sadar akan itu hingga dapat
menebar kebaikan dan mengilangkan keburukan seperti hawa nafsu, keserakaan, amarah,
mabuk, bingung, iri hati dan segalah sesuatu yang buruk-buruk yang dapat merusak atau
merugikan orang lain.®

Setiap agama mengajarkan kita untuk melakukan kebaikan dan mengajarkan kita
untuk menjauhi kejahatan. Pada hari raya Galungan itulah umat Hindu merayakan
upacara Galungan yang muatannya untuk merayakan kebaikan (Dharma) atas kejahatan
(Adharma). Dilakukan upacara ini juga untuk kita agar selalu tetap bersyukur, agar kita
dapat menebar kebaikan (Dharma) dan memperkuat rasa persaudaraan. Ada dalam -

kitab Satapatha Brahmana “Kabarkan kebenaran ini kepada mereka yang masih tersesat

¢ |swaraluh Nirmala (Umat Hindu Pura Agung Jagat Karana), Wawancara, Surabaya 07April 2021
® Surya Kamza (Panitia Perayan Hari Raya Galungan Pura Agung Jagat Karana Surabaya),
Wawancara, 04 April 2021
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agar kembali ke ajaran Dharma, sampaikan kepada mereka wahai putra Utama,
Janganlah malahan engkau yang menjadi manusia tersesat dan kesasar dengan
meninggalkan Dharma”.”

Sebagai umat Hindu upacara Galungan ini upacara yang sangat wajib dilakukan, dan
diikut. Dilakukan upacara galungan ini sebagai hari kemenangan umat Hindu dimana
Dharma (kebaikan) dapat menang atas Adharma (keburukan). Dihari itu kita dapat
merenungkan diri atas keburukan apa saja yang pernah kita lakukan dan membuang
semua keburukan pada hari itu untuk memeperbaiki bahkan untuk bisa mengendalikan
sifat-sifat buruk. Dengaan upacara itu kita keluarkan semua hawa nafsu kita bertujuan
selanjutnya akan tetap berbuat baik dan diri sendiri bisa mengalahkan keburukan.”

Pendapat dari beberapa umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana Surabaya mereka
berdatangan merayakan upacara Galungan merupakan salah satu rasa hormat mereka
kepada hari suci yaang sudah ditentukan pada sebelumnya. Ini menunjukan nilai-nilai
positif antara manusia dengan tuhan, dan manusia dengan manusia. Umat Hindu disana
mengatakan merayakan upacara Galungan guna memperingati hari menangnya Dharma
(kebaikan) melawan Adharma (keburukan).

Berdasarkan konsep yang terdapat dalam teori menunjukkan adanya simbol
menangnya Dharma melawan Adharma. Sistem nilai yang ada berupa pedoman dalam
rasa syukur umat Hindu kepada Sang Hyang Widhi atas apa yang telah dicapai atas
menangnya Dharma melawan Adharma. Dan sistem nilai berhubungan dengan sistem
pengetahuan sehingga menghasilkan wujud tindakan umat Hindu agar tetap melakukan
upacara galungan. Menangnya Dharma melawan Adharma sebagai simbol budaya Hindu
yang dilakukan untuk pemujaan kepada Sang Hyang Widhi dan para Dewa-Dewai agar

terhindar dari keburukan dan selalu dalam kebaikan.

7% Luh Putu Widhi (Umat Hindu Pura Agung Jagat Karana Surabaya), Wawancara, 07 April 2021
"t Indah Ayuh (Umat Hindu Pura Agung Jagat Karana Surabaya), Wawancara, 07 April 2021
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Seperti pada penjelasan dalam sejarah Galungan bahwa upacara galungan sempat
terhenti bertahun-tahun dikarenakan raja-raja yang berkuasa di Bali pada waktu itu
banyak yang wafat dalam usia muda. Sejak upacara galungan terhenti banyak bencana
yang terjadi di pulau Dewata. Hingga pada saat pimpinan Raja Sri Jayasunu ia
melakukan semedi yang mendapatkan petunjuk dipercayai dari Dewi Durga bahwa
keanehan yang terjadi pada masyarakat di pulau Dewata karena akibat dari masyarakat
sana sendiri yang melupakan perayaan galungan. Dan sejak itu Bali kembali merayakan
hari raya Galungan. Samapai sekarang bahkan diseluruh Indonesia yang salah satunya
umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana Surabaya.

Berdasarkan konsep teori interpretatif simbolik bahwasannya umah Hindu di Pura
Agung Jagat Karana datang untuk merayakan upacara galungan menunjukan sebagai
simbol menangnya Dharma melwan Adharma yang dilakukan dengan bertujuan untuk
agar terhindar dari mara bahaya, tolak balak, dan dari bencana-benca besar. Sehingga
makna yang terkandung dalam kemenangan Dharma melawan Adharma yaitu sebagao
bentuk rasa syukur umat Hindu kepada Sang Hyang Widhi.

Pada upacara galaungan ada juga yang nampak dan menjadi ciri khas dalam upacara
terebut yaitu panjor. Panjor dalam upacara galungan bersifat religius, yang mempunyai
fungsi tertentu dalam sebuah upacara, panjor juga bukan hanya sekedar hiasan atau
hanya sekedar kreatifiras dari setiap orang yang membuat tapi panjor melambangkan
simbol suci dalam setiap bahan-bahan yang dipergunakan. Biasanya panjor dibuat dari
bahan-bahan seperti janur dan hasil alam yaitu pala bungakh (umbi-umbian), pala
gantung (seperti kelapa, pisang, nanas dan laiinya), jajanan, serta sesajen.””

Biasanya ujung panjor dari janur dibuat melengkung yang merupakan gambran dari
gunung yang tinggi sebagai tempat yang suci, sedangkan perlengkapan lainnya seperti

hasil alam lainnya mewakili sebagai rasa syukur atas apa yang dikaruniai tuhan/ Sang

72 Riska Lestari, (Umat Hindu Pura Agung Jagat Karana Surabaya), Wawancara, 04 April 2021
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Hyang Widhi. Dengan pembuatan dan pemasangan panjor ini juga sebagai simbol dari
rasa syukur umat Hindu kepada tuhan atas kemkmuran yang telah diberikan dan
diharapkan dengan pemasangan panjor umat Hindu selalu diberi kemakmuran dan rezeki

oleh Sang Hyang Widhi.



BAB Y
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat simpulkan bahwa upacara
Galungan salah satu praktek keagamaan umat Hindu merupakan suatu tindakan dari hari
raya Galungan yang dilaksanakan setiap 210 hari atau setiap (Budha) Kliwon Wuku
Dungulan, yang memiliki makna tersendiri bagi umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana
Surabaya. Ada pun dalam prosesi upacara galungan ada dua tahap, tahap persiapan
sebelum upacara dan tahap pelaksanaan upacara. Tahap persiapan upacara, yaitu satu
hari sebelum upacara galungan berlangsung pada hari itu orang-orang yang
bersangkutkan mempersiapkan tempat upacara yang dibutuhkan untuk dibersihkan
terlebih dahulu, lalu menyiapkan alat atau benda-benda yang diburuhkan seperti sound
untuk ketika acara berlangsung, lalu memasang kain putih kuning, memasang kain hitam
putih, membuat panjor, menyiapkan kewangen, pajor, air (tirta) dan lainnya. Benda-
benda yang dipersiapkan ini merupakan benda yang sakral yang sudah menjadi simbol
dan memiliki makna masing-masing didalamnya. Pada tahap pelaksanaan upacara, ini
sebelum upacara dilaksanakan tepat hari raya Galungan umat Hindu yang datang wajib
menggunakan baju kebayak warna putih dan sarung warna kuning bagi prempuan, bagi
laki-laki menggunakan baju wana putih, dengan sarung dan kain kuning yang dikat
dipinggang. Dan masing-masing dari umat yang datang harus membawa sesajen dari
rumah masing-masing. Setelah itu umat Hindu diharapkan berada ditempat ibadah lalu
melakukan sembahyang atau pemujaan kepada Sang Hyang Widhi.

Dapat kita ketahui bahwa rata-rata umat Hindu di Pura, mengatakan bahwa
upacara Galungan merupakan salah satu hari suci agama Hindu dalam rangka untuk

memperingati hari kemenangan Dharma (kebaikan) melawan Adharma (keburukan).
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Waktu itu umat Hindu memaknai bahwa pada hari raya Galungan adalah waktu yang
tepat untuk menyembah, memuja Sang Hyang Widhi agar dihindarkan dari keburuk dan
senantiasa dalam kebaikan. Dalam sembahyang yang dilakukan pada saat upacara
Galungan umat Hindu juga dapat merenungkan diri, dan intropeksi diri atas keburukan-
keburukan yang pernah dilakukan hingga memohon kepada Sang Hyang Widhi untuk
menghilangkan sifat-sifat buruk mereka seperti iri, dengki, amarah dan hawa nafsu
lainnya. Dengan adanya upacara Galungan ini umat Hindu juga dapat bersilaturahim
kepada saudara-saudara mereka untuk lebih dekat dan mengajak keluarga dan
masyarakat sekitar untuk tetap berpegang teguh di jalan kebenaran (Dharma) agar tetap
berbuak baik sesama mahluk hidup didunia. Setelah melakukan upacara Galungan yang
diharapkan umat Hindu yaitu tetap menebarkan kebaikan pada kalangan masyarakat.

B. SARAN

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran
yang perlu diperhatikan oleh pihak yang memiliki terkaitan dengan makna upacara
Galungan, antara lain sebagai berikut:

Untuk para akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacara perihal
keagamaan, yang mana setiap agama pasti memiliki hari suci sebagi simbol setiap
agama, yang wajib dilaksanakan dengan melakukan upacara atau ritual karena
didalamnya ada makna tersendiri dan hal lainnya yang terdapat didalam penelitian ini.

Untuk umat Hindu di Pura Agung Jagat Karana Surabaya agar selalu ingat dan
menjalankan hari-hari suci mereka dengan tetap melakukan upacara atau ritual yang
didalamnya terdapat maknanya tersendiri dan untuk mendekatkan diri pada Sang Hyang

Widhi agar tetap dilindungi dari keburukan.
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